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ABSTRACT

This study examines the effect of company character-
istics, environmental performance on firm value with
corporate social responsibility (CSR) as a moderating
variable. The data used are manufacturing companies
that follow the PROPER from the Ministry of Envi-
ronment and Forestry and are listed on the Indonesian
stock exchange. Company characteristics are measured
using profitability variables, liquidity, solvency and
company size. Whereas environmental performance
is measured using PROPER. CSR disclosure uses
the GRI index 4. From the results of the regression
analysis it is concluded that only profitability, liquid-
ity and company size variables have a positive effect
on the value of the company. While the solvency and
environmental performance does not affect the value of
the company. CSR can strengthen the effect of profit-
ability on company value. CSR can simultaneously
strengthen the effect of profitability, liquidity, solvency,
company size and environmental performance on firm
value. Partially CSR is not able to strengthen the effect
of liquidity, solvency, company size and environmental
performance on firm value.

Keywords: profitability, liquidity, solvency, company
size, environmental performance, corporate social

responsibility, company value

JEL Classification: M14, G31

PENDAHULUAN

Perusahaan memiliki tujuan meningkatkan kesejahter-
aan dan mampu mengoptimalkan kekayaan agar bisa
meningkatkan nilai perusahaan. Kinerja keuangan
dapat digunakan untuk mengukur nilai. Menurut Im-
ron, Hidayat, dan Alliyah (2013), kinerja keuangan
digunakan untuk melihat nilai perusahaan. Kinerja
keuangan yang baik diharapkan meningkatkan nilai
perusahaan. Rasio tersebut dianggap mampu mem-
proksikan keadaan perusahaan. Menurut Kamil dan
Herusetya (2012), respon positif dari masyarakat akan
sangat berpengaruh bagi kelangsungan dan kesuksesan
suatu entitas. Berdasar pernyataan tersebut maka jika
respon positif akan mendukung keberlangsungan
dan kesuksesan suatu entitas dan ketika perusahaan
memperoleh respon yang buruk maka hal itu akan
menjadi gangguan atau ancaman untuk kelangsungan
dan kesuksesan perusahaan tersebut.

Perusahaan yang hadir di lingkungan masyara-
kat sebaiknya tidak memberi dampak kerugian namun
seharusnya perusahaan memberi manfaat kepada ma-
syarakat (Amri dan Untara, 2011). Perusahaan harus
mampu mencegah dampak negatif yang dapat memicu
adanya konflik dengan masyarakat sehingga dapat
mengganggu aktifitas perusahaan dan masyarakat
(Budiarti & Raharjo, 2014).

Pengelolaan CSR dengan baik diharapkan
meningkatkan citra positif bagi perusahaan. Citra
yang terbentuk diharapkan mampu menambah nilai
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perusahaan di mata stakeholder. CSR adalah nilai
moral dan seharusnya dilakukan dengan hati nurani
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan stakeholder
perusahaan (Asy’ari, 2009). Charity biasanya hanya
dilakukan pada satu kesempatan dan tidak berulang.
Sedangkan CSR adalah kegiatan perusahaan yang
peduli pada lingkungan sosial serta masyarakat yang
dilakukan secara berkesinambungan.

Di Indonesia baru perusahaan dibidang penge-
loaan SDA yang diwajibkan melakukan pengelolaan
CSR diatur dalam UU No.40/2007 dan PP Nomor 47
Tahun 20012. Pemerintah berharap dengan aturan yang
telah dibuat, pelaksanaan kegiatan CSR mampu men-
dukung dan mewujudkan program pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Saat ini tang-
gungjawab perusahaan bukan hanya terbatas single
bottom line, namun triple bottom line. Single bottom
line adalah tanggungjawab perusahaan hanya pada
keuangan saja. Sedangkan triple bottom line adalah
tanggungjawab perusahaan berpijak pada 3P (profit,
people, planet). Selain keuntungan perusahaan harus
memperhatikan kesejahteraan masyarakat, berperan
serta melindungi kelestarian lingkungan.

Pemerintah mengadakan Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER). PROPER
adalah program dari KLH yang bertujuan mendo-
rong perusahaan untuk mengelola lingkungan hidup
dengan menggunakan alat informasi. Menurut Dewi
dan Wirasedana (2017), peningkatan kinerja lingkun-
gan membawa dampak positifuntuk investor, karena
dengan pelaksanaan kinerja lingkungan yang baik akan
mengurangi risiko tuntutan hukum dari masyarakat di
masa mendatang. Penilaian PROPER dilakukan den-
gan memberikan peringkat pada perusahaan peserta
PROPER. Penilaian PROPER terdapat lima tingkatan.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori Sinyal

Informasi merupakan sinyal-sinyal yang mampu
menggambarkan mengenai kondisi suatu perusahaan.
Informasi yang diperoleh akan dimaknai sebagi sinyal
baik atau buruk. Sinyal baik memberikan informasi
bahwa prospek perusahaan akan baik dimasa men-
datang. Menurut Ratih dan Damayanthi (2016), ad-
anya asimetri informasi akan mendorong perusahaan
mempublikasikan informasi yang dimilikinya, tangung

jawab sosial yang diungkapkan ke publik merupakan
informasi yang bermanfaat. Sinyal yang diberikan
merupakan informasi tentang segala hal yang telah di-
lakukan manajemen untuk merealisasikan keinginan
pemilik, teori ini menerangkan dengan memberikan
sinyal tersebut mampu mengurangi asimetri informasi
(Yudhatama & Wibowo, 2016).

Teori sinyal menjelaskan tentang dorongan
perusahaan memberikan informasi kepada pihak
eksternal yang ditimbulkan karena adanya asimetri in-
formasi sehingga mampu mempengaruhi investor. Pe-
rusahaan sebaiknya mengungkapkan informasi yang
dimilikinya, terdiri dari informasi financial ataupun
nonfinancial (Retno & Priantinah, 2012). Sinyal yang
diberikan bisa berbentuk promosi ataupun informasi
lainnya, misalnya pengungkapan CSR, diharapkan
dengan pengungkapan tersebut dapat menambah nilai
perusahaan (Adnantara, 2013).

Teori Stakeholder
Perusahaan tidak mampu berdiri sendiri dalam men-
jalankan usahanya. Antara perusahaan dan stakeholder
akan saling mempengaruhi satu sama lain. Di antara
keduanya ada hubungan saling timbal balik yang di-
harapkan akan saling menguntungkan. Adanya keseim-
bangan antara perusahaan dan lingkungan sosialnya
secara tidak langsung akan memberi dampak yang
baik untuk perusahaan di mendatang. Teori stakeholder
menjelaskan perusahaan bukan suatu entitas yang
fokus pada kegiatan operasinya untuk kepentingan-
perusahaan sendiri melainkan perusahaan juga dapat
memberi manfaat untuk stakeholder (Badjuri, 2011).
Pengungkapan sustainability reporting merupakan
bentuk komunikasi informasi terbaru tentang kinerja
keberlanjutan perusahaan yang menyediakan infor-
masi komprehensif, lebih mendalam dan faktual. Dari
laporan tersebut memungkinkan investor memperoleh
wawasan baru mengenai perusahaan (Du, Yu, Bhat-
tacharya, & Sen, 2017).

Teori Legitimasi

Menurut Kirana (2009), teori legitimasi menyarankan
perusahaan untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan
kinerjanya bisa diterima masyarakat. Melalui pen-
gungkapan tanggungjawab sosial yang dilakukan
perusahaan pada laporan tahunannya diharapkan
masyarakat bisa menerima aktivitas dan kinerja
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perusahaan tersebut. Pengungkapan CSR adalah
sebagian dari kegiatan perusahaan yang dipantau
pelaksanaaanya karena dinilai sebagai value added
activity agar mendapatkan legitimasi dari masyarakat
(Kusumadewi & Suaryana, 2014). Perusahaan sadar
apabila kelangsungan hidupnya dipengaruhi oleh
hubungannya dengan masyarakat serta lingkunganya
beroperasi. Legitimasi akan diperoleh oleh perusahaan
yang telah sejalan dengan harapan masyarakat. Saat
ada ketidakselarasan antar sistem nilai perusahaan dan
sistem nilai dimasyarakat hal ini dapat mengancam
keberlangsungan hidup perusahaan tersebut (Sindhu-
dipta & Yasa, 2013).

Teori Kontrak Sosial

Kontrak sosial dilakukan untuk mengatur dalam
kehidupan masyarakat (Retno & Priantinah, 2012).
Keselarasan yang terjadi dalam kehidupan sosial ma-
syarakat menimbulkan adanya kontrak sosial. Dalam
mencapai tujuan perusahaan memiliki kesamaan tu-
juan dengan masyarakat dilingkungannya dan secara
bersama-sama mewujudkan tujuan tersebut. Untuk itu
perlu adanya kontrak sosial untuk saling melindungi
kepentingan dari masing-masing pihak.

Karakteristik Perusahaan

Karakteristik adalah kekhasan yang dimiliki suatu
peruashaan. Antar perusahaan pastinya memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik adalah
segala yang melekat pada perusahaan, sehingga pe-
rusahaan dapat dinelai dengan adanya hal tersebut
(Marfuah & Cahyono, 2011). Karakteristik perusa-
haan dapat berupa ukuran perusahaan, profitabilitas
kepemilikan manajerial, jenis industri dll. Karakter-
istik perusahaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, size
perusahaan.

Profitabilitas

Rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan pe-
rusahaan menghasilkan keuntungan pada penjualan,
aset, dan ekuitas (Kamil & Herusetya, 2012). Semakin
tinggi nilainya kondisi perusahaan dinilai semakin
bagus. Nilai rasio yang tinggi tersebut dinilai mampu
menggambarkan perusahaan mampu mengefisiensikan
kinerjanya dan mendapatkan laba yang tinggi.

Likuiditas

Pecking Order Theory menjelaskan perusahaan lebi-
h menyukai pendanaan yang bersumber berasal dari
internal perusahaan dibandingkan yang bersumber
dari eksternal perusahaan. Bagi perusahaan dengan
profit tinggi, maka pendanaan pihak eksternal akan
lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan dengan
profit lebih sedikit. Likuiditas adalah kemampuan en-
titas dalam melaksanakan kewajiban jangka pendek
menggunakan aset lancarnya. Stakeholder akan melihat
kemampuan tersebut melalui rasio likuiditas. Semakin
tinggi nilainya semakin baik kemampuan entitas dalam
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya begitupun
sebaliknya.

Solvabilitas

Solvabilitas memperlihatkan kemampuan entitas
menyelesaikan seluruh kewajibannya dengan meng-
gunakan semua asetnya. Suatu entitas dinyatakan
solvabel apabila entitas tersebut mempunyai aset serta
kekayaan yang dapat digunakan untuk menutupi semua
kewajibannya jika perusahaan tersebut dilikuidasi
(Kamil & Herusetya, 2012).

Size

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dili-
hat dari total asset pada akhir tahun. Ukuran peru-
sahaan memperlihatkan besar kecil suatu entitas.
Perusahaan yang semakin besar akan melakukan ak-
tivitas yang semakin banyak sehingga berdampak bagi
masyarakat (Ikhwandarti, Pratolo, & Suryanto, 2010).
Perusahaan dengan sumber daya besar melakukan
pengungkapan informasi yang lebih luas. Perusahaan
yang mempunyai aset yang besar akan lebih mendapat
perhatian investor, kreditor maupun para pengguna
informai keuangan dibandingkan dengan perusahaan
kecil (Imron, Hidayat, & Alliyah, 2013).

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan acuan/pertimbangan
yang diberikan oleh pihak lain dalam menentukan
apakah suatu perusahaan tergolong berkinerja baik
atau sebaliknya, berkinerja buruk. Menurut Panjaitan
(2015), nilai perusahaan menjadi indikator untuk
menilai perusahaan secara keseluruhan. Apabila nilai
perusahaan semakin tinggi maka pemiliknya semakin
sejahtera (Ikhwandarti, Pratolo, & Suryanto, 2010). Pe-
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rusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan
bekerjasama dengan pihak lain yaitu shareholder dan
stakeholder. Nilai perusahaan adalah persepsi investor
pada perusahaan terkait dengan harga saham dan laba
(Fitri & Herwiyanti, 2015)

Corporate Social Responsibility (CSR)
CSR adalah tindakan kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan dan masyarakat baik internal maupun
eksternal (Kamil & Herusetya, 2012). CSR merupakan
tanggung jawab perusahaan berdasarkan triple bottom
lines, yaitu tanggungjawab perusahaan pada aspek
sosial, lingkungan, dan keuangan (Rustriarini, 2011).
Menurut Hasibuan (2011), perusahaan merupakan
subsistem dari masyarakat sehingga permasalahan
yang terjadi di dalam masyarakat menjadi kewajiban
perusahaan. CSR adalah bentuk kepedulian sosial peru-
sahaan terhadap lingkungan sekitarnya yang bertujuan
untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan
manfaat untuk stakeholder maupun shareholder (Pras-
tuti & Budiasih, 2015).
Pengelolaan CSR yang baik mampu mening-

katkan citra baik bagi perusahaan. CSR merupakan-

peningkatan kualitas kehidupan yaitu, kemampuan
manusia sebagai individu, anggota komunitas dapat
menanggapi keadaan sosial yang ada, dan dapat
merasakan serta memanfaatkan lingkungan hidup-

termasuk perubahan yang ada serta memeliharanya.
Keberlanjutan perusahaan akan terjamin ketika peru-
sahaan memperhatikan aspek sosial dan lingkungan
hidup (Marfuah & Cahyono, 2011).

Kinerja Lingkungan
Kinerja lingkungan yang baik adalah kepedulian pe-
rusahaan terhadap lingkungan disekitarnya. Kinerja
lingkungan dinilai dengan peringkat penilaian PROP-
ER. PROPER adalah program dari KLH dengan tujuan
untuk mendorong perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan hidup. Ketika suatu perusahaan melakukan
pencemaran/perusakan terhadap lingkungan maka akan
berdampak negatif bagi perusahaan tersebut. Masyara-
kat yang sadar lingkungan akan memilih produk dan
jasa yang ramah terhadap lingkungan. Perusahaan yang
mempunyai reputasi buruk terhadap lingkungan akan
dianggap memiliki risiko yang tinggi.

Semakin tinggi profitabilitas maka perusahaan
dinilai memiliki kinerja yang bagus. Profitabilitas yang
baik dijadikan bahan pertimbangan bahwa manajemen

perusahaan mampu menunjukkan kinerja baik. Investor
melihat rasio profitabilitas karena dari nilai rasio terse-
but dapat diperoleh informasi mengenai kemampuan
manajemen dalam menghasilkan keuntungan dengan
asset yang tersedia (ROA). Profitabiltas berhubun-
gan positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
(Ikhwandarti, Pratolo, & Suryanto, 2010). Berdasar
informasi tersebut, maka dirumuskan hipotesis:
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan
Kebutuhan pendanaan yang bersumber dari
pihak eksternal sangat dibutuhkan ketika sumber
pendanaan dari pihak internal tidak mampu untuk
mencukupi dalam pembiayaan berbagai kegiatan
perusahaan. Melalui rasio likuditas stakeholder akan
melihat bagaimana kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan aset lancarnya.
Pendanaan yang berasal dari utang jangka panjang
juga akan berpengaruh pada nilai perusahaan. Kemam-
puan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya dengan seluruh total aset yang dimilikinya
dilihat dari rasio solvabilitas. Ketika perusahaan dalam
kondisi buruk/pailit perusahaan mampu memenubhi ke-
wajiban jangka panjangnya dengan total asetnya. Ber-
dasar informasi tersebut, maka dirumuskan hipotesis:
H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan
H3: Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan
Ukuran perusahaan yang besar dapat dinilai
bahwa perusahaan tersebut baik. Semakin besar
ukuran perusahaan maka nilai perusahaan semakin
besar (Imron, Hidayat, & Alliyah, 2013). Ukuran-
perusahaan dinilai dari jumlah nilai total aset yang
dimilikinya. Berdasar informasi tersebut, maka diru-
muskan hipotesis:
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan
Bentuk tanggungjawab perusahaan terhadap
lingkungan dengan semakin meningkatnya kinerja
lingkungan perusahan tersebut. Selain itu kinerja ling-
kungan yang tinggi untuk memperoleh kepercayaan
stakeholder. Menurut Rahmawati (2012), entitas den-
gan kinerja lingkungan yang baik akan mempengaruhi
stakeholder sesuai dengan teori legitimasi. Berdasar
informasi tersebut, maka dirumuskan hipotesis:
HS: Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap
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nilai perusahaan
Nilai perusahaan yang baik akan menarik calon
investor. Salah satunya dengan menerapkan pengelo-
laan CSR yang baik. Menurut Imron, Hidayat, dan
Alliyah (2013), pengungkapan CSR sangat penting
untuk keberadaan perusahaan, seperti dukungan dari
masyarakat dan loyalitas pelanggan terhadap produk
perusahaan. Dengan tingkat loyalitas konsumen yang
tinggi maka perusahaan makin terpacu untuk menin-
gkatkan kinerjanya, semakin banyak konsumen yang
loyal terhadap produk dari suatu perusahaan tertentu
menyatakan bahwa dimata konsumen citra perusahaan
semakin baik. CSR akan mempengaruhi hubungan an-
tara profitabilitas dengan nilai perusahaan. Berdasar
informasi tersebut, maka dirumuskan hipotesis:
Hé6a: CSR mampu memperkuat pengaruh profitabilitas
terhadap nilai perusahaan
Apabila perusahaan bermasalah dengan ling-
kungan sekitarnya, maka pihak-pihak yang berdampak
akan menuntut ganti rugi atas kesalahan/kelalaian pe-
rusahaan tersebut. Tentu saja perusasaahan lebih baik
melakukan pengelolaan yang baik terhadap lingkun-
gan sosialnya daripada menghabiskan asetnya untuk
memenuhi tuntutan ganti rugi atas kesalahan/kelalaian
dari kegiatan usahanya. Dengan pengungkapan CSR
yang baik akan mempengaruhi hubungan antara
likuidas dan solvabilitas terhadap nilai perusahaan.
Berdasar informasi tersebut, maka dirumuskan hi-
potesis, yaitu:
H6b: CSR mampu memperkuat pengaruh likuiditas
terhadap nilai perusahaan
H6c: CSR mampu memperkuat pengaruh solvabilitas
terhadap nilai perusahaan
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan
maka tangungjawab terhadap lingkungan sosialnya
akan semakin bertambah. Citra/reputasi perusahaan
menjadi penting bagi perusahaan. Dengan pelaksanaan
CSR dan mengelola dengan baik akan memperkuat
citra/reputasi perusahaan dimata masyarakat. Peru-
sahaan tersebut dapat berkontribusi secara langsung
pada lingkungan perusahaannya. Berdasar informasi
tersebut, maka dirumuskan hipotesis:
H6d: CSR mampu memperkuat pengaruh ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan
Kinerja lingkungan yang baik akan menarik-
investor. Karena saat ini perusahaan tidak hanya

memperdulikan keuntungan semata. Perusahaan men-
giginkan agar perusahaan mampu berkembang dimasa
mendatang dan berkesinambungan. Oleh sebab itu
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan diharap-
kan mampu menjaga kelangsungan hidup perusahaan.
Dengan adanya pengungkapan tersebut mampu menin-
gkatkan nilai perusahaan. Berdasar uraian tersebut,
maka dirumuskan hipotesis:
Hé6e: CSR mampu memperkuat pengaruh kinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan
Penelitian ini mengkaji perusahaan publik
pada sektor manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data keuangan diperoleh dari laporan
keuangan dan annual report melalui www.idx.co.id.
Perusahaan yang dipilih sebagai sampel adalah perusa-
haan yang terdaftar di BEIL. Populasi penelitian adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
karena perusahaan manufaktur memiliki kemungkinan
berdampak terhadap lingkungan di sekitarnya yang
berasal dari kegiatan operasionalnya. Sampel yang
dipilih dalam dengan metode purposive sampling.
Pemilihan sampel berdasar kriteria 1) Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI; 2) Perusahaan
manufaktur yang mengikuti program PROPER dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
3) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dan
mengungkapkan laporan CSR dalam laporan tahunan
periode 2015-2017 menggunakan mata uang rupiah.
Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder. Data diperoleh/diakses melalui website
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan juga
melalui website Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan www.kemenlh.go.id_Variabel dependen
adalah nilai perusahaan. Variabel independen adalah
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, ukuran perusa-
haan, dan kinerja lingkungan. Variabel pemoderasi
dapat memperkuat maupun memperlemah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen.
Variabel pemoderasi yang digunakan adalah CSR.
Nilai perusahaan diukur dengan menggunakan
Tobin’ Q. Tobin's Q adalah perbandingan nilai pasar
perusahaan terhadap nilai buku total aktiva, Tobin's O
untuk mengukur kinerja perusahaan di pasar modal.

Tobins 0 = (MEZDEBT)
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Keterangan:
ME (market equity) : harga penutupan akhir tahun
buku x banyaknya saham biasa yang beredar.
DEBT : total liabilitas
TA  : nilai buku total aset perusahaan

Pengukuran profitabilitas menggunakan rasio.
Rasio profitablitas digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan mendapatkan laba. Rasio
yang digunakan adalah Return on Assets Ratio, yaitu
membandingkan antara laba bersih dengan total aset.
Peneliti menggunakan ROA karena rasio ini untuk
menilai persentase laba yang diperoleh oleh perusahaan
terkait sumber daya sehingga dapat terlihat seberapa
efisien perusahaan mengelola asetnya untuk mendapat-
kan keuntungan (laba).

ROA = Laba bersih : Total aset

Variabel likuiditas diukur menggunakan current
ratio untuk mengetahui sejauh mana aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan mampu untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar perband-
ingan aktiva lancar dengan utang lancar maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban utang lancarnya.

Rasio Likuiditas = Aset lancar : Utang lancar

Variabel solvabilitas diukur menggunakan debt
to assets ratio. Rasio ini mengukur beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aset.
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajiban yang ketika perusahaan
dibubarkan. Perusahaan dengan solvabilitas yang
tinggi memiliki risiko kerugian yang lebih besar
daripada perusahaan dengan rasio solvabilitas yang
rendah.

Debt to Asset Ratio = Total Utang : Total Aset

Ukuran perusahaan diproksikan dengan Log
Natural Total Aset. Dengan demikian, jumlah aset den-
gan jumlah yang banyak dapat disederhanakan tanpa
mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesung-
guhnya.

Ukuran perusahaan = Ln (Total aset)

Kinerja lingkungan diukur menggunakan per-
ingkat PROPER terdiri dari Emas, Hijau, Biru, Merah,
Hitam.

Tabel 1
Peringkat PROPER

No Peringkat Nilai
1 Emas 5
2. Hijau 4
3. Biru 3

4 Merah 2
5. Hitam 1

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup

Pengukuran tangung jawab sosial perusa-
haan dengan menghitung total item kategori CSR
yang diungkapkan oleh perusahaan. Setiap ifem yang
diungkapkan diberi nilai 1 dan ifem yang tidak diung-
kapkan diberi nilai 0, kemudian total nilai pengung-
kapan digunakan untuk mengukur indeks CSR. ltem
pengungkapan CSR menggunakan penggungkapan
berdasarkan indeks GRI. Pengukuran indeks CSR
dengan rumus (Wardhani, 2013).

Xij
CSRDIj — =4
n
Keterangan:
CSRDij : Corporate Social Responsibility indeks

perusahaan i pada periode j

>Xij  : total pengungkaan item CSR yang dilaku-
kan perusahaan i pada periode j, diberi nilai
1 = jika itemi diungkapkan; 0 = jika item
i tidak diungkapkan

n : jumlah item pengungkapan

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau re-
sidual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2001). Uji
normalitas menggunakan uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Nilai K-S > 0,05 maka
HO diterima, berarti data berdistribusi normal. Uji K-S
dilakukan dengan menyusun hipotesis:

HO: data residual berdistribusi normal
HA: data residual berdistribusi tidak normal
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apaka
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model regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel
independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi

NP = o+ BIProf + B2Lik + B3Sol + p4Size +
BSKL+ B6CSR + B7Prof*CSR +

korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2001). B8Lik*CSR + f9Sol*CSR +
Apabilanilai VIF <10 dan nilai Tolerance > 0,1, maka B10Size*CSR +B11KL*CSR+ ¢ 2)
tidak tejadi multikolinearitas di antara variabel inde- Keterangan:

penden. Uji autokerelasi untuk menguji apakah dalam
model regresi linear terdapat kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan penganggu pada peri-
ode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi menggunakan
uji Durbin-Watson (DW test). Uji heteroskedastisitas
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser. Apabila variabel independen
signifikan mempengaruhi variabel dependen terdapat
indikasi terjadinya heteroskedastisitas, p-value > 0,05.
Model yang baik adalah model yang homokedastisitas.
Uji hipotesis menggunakan uji regresi berganda dengan
membandingkan dua persamaan regresi. Persamaan
sebagai berikut:

NP = o+ Bl1Prof+ B2Lik + 3Sol + f4Size +

NP  :Nilai Perusahaan

Prof : Profitabilitas

Lik  : Likuiditas

Sol  : Solvabilitas

Size : Ukuran Perusahaan

KL :Kinerja Lingkungan

CSR : Corporate Social Responsibility
€ :error

HASIL PENELITIAN

Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufak-
tur yang terdaftar di BEIL. Perusahaan yang terdaftar
berjumlah 172. Perusahaan yang sesuai dengan krite-
ria sampel berjumlah 41 perusahaan. Penelitian dilaku-
kan selama tiga tahun, dari tahun 2015-2017 terdiri
dari 123 data. Dari 123 data yang dapat diolah hanya

BSKL +¢ ) 87 data. Tabel 2 menunjukkan jumlah data yang diolah.
Tabel 2
Sampel Penelitian
Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 172
Perusahaan tidak ada laporan keuangannya (15)
Perusahaan yang tidak mengikuti PROPER 97)
Perusahaan PROPER menggunakan mata uang asing (17)
Annual Report tidak lengkap 2)
Jumlah perusahaan yang sesuai kriteria 41
Jumlah data yang digunakan sebagai sampel (3x41) selama 3 tahun 123
Tabel 3
Statistika Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Standar Deviasi
Profitabilitas 123 -0,22 0,95 0,0782 0,14153
Likuiditas 123 0.35 79,29 2,9188 7,18780
Solvabilitas 123 0,00 1,57 0,4569 0,24323
Ukuran Perusahaan 123 26,90 34,75 29,4752 1,68898
Kinerja Lingkungan 123 0,00 5,00 3,0244 0,57919
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CSR 123 0,00
Nilai Perusahaan 123 0,00

0,44 0,0842
23,29 2,5662

0,08117
3,68180

Data yang digunakan berjumlah 123. Rata-rata
profitabilitas 0,0782 dengan nilai minimum -0,22 dan
nilai maksimum 0,95 maka dapat disimpulkan dari
sampel diatas sebagian besar sampel memiliki rasio
profitabilitas yang rendah. Rata-rata rasio likuiditas
berada pada nilai 2,9188 dengan nilai minimum 0,35
dan nilai maksimum 79,29. Hal ini berarti bahwa ter-
dapat perusahaan dengan rasio likuiditas yang ekstrim.
Kebanyakan dari sampel data yang ada perusahaan
memiliki rasio likuiditas yang rendah. Rata-rata solv-
abilitas 0,4569 dengan nilai minimum 0,00 dan nilai
maksimum 1,57. Berdasar hasil tersebut maka sebagian
besar perusahaan sampel memiliki rasio solvabilitas
kecil. Semakin kecil solvabilitas maka semakin baik.
Rata-rata ukuran perusahaan 29,4752 dengan nilai
minimum 26,90 dan nilai maksimum 34,75. Sebagian
besar sampel memiliki ukuran perusahaan kecil. Rata-
rata kinerja lingkungan 3,0244dengan nilai minimum
0,00 dan maksimum 5. Sebagian besar kinerja lingkun-
gan perusahaan sampel memperoleh peringkat biru.
Rata-rata pengungkapan CSR 0,0842 dengan nilai
minimum 0,00 dan maksimum 0,44. Sebagian besar
perusahaan belum mengungkapkan CSR sesuai dengan
pedoman indeks GRI 4. Rata-rata nilai perusahaan 2,
5662 dengan nilai minimum 0,00 dan maksimum 23,29

maka sebagian besar nilai perusahaannya kecil.

Tabel 4
Uji Normalitas
Signifikansi Keterangan
0,568 Berdistribusi normal

Data residual dinyatakan berdistribusi normal
jika nilai signifikansi > 0,05. Berdasar Tabel 4 nampak
data residual berdistribusi normal. Memenuhi salah
satu uji asumsi klasik.

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk men-
getahui apakah terdapat hubungan antar variabel inde-
penden. Model regresi dapat dinyatakan baik apabila
tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel inde-
penden. Antar variabel tidak terdapat hubungan yang
kuat. Untuk mengidentifikasi gejala multikolinearitas
menggunakan nilai Tolerance dan VIF. Data dinyatakan
tidak terjadi multikolinearitas jika nilai Tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10. Data memenuhi uji asumsi
klasik, tidak terjadi multikoliniaritas.

Berdasar Tabel 6, maka disimpulkan HO
diterima, yang menyatakan bahwa tidak terdapat au-
tokorelasi positif maupun negatif. Antarvariabel tidak
terdapat hubungan dan memenuhi uji asumsi klasik.

Tabel 5
Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan

Profitabilitas 0,804 1,244 Tidak terjadi multikolinearitas
Likuiditas 0,376 2,660 Tidak terjadi multikolinearitas
Solvabilitas 0,383 2,612 Tidak terjadi multikolinearitas
Ukuran Perusahaan 0,674 1,483 Tidak terjadi multikolinearitas
Kinerja Lingkungan 0,799 1,252 Tidak terjadi multikolinearitas
CSR 0,799 1,251 Tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 6

UJi Autokorelasi
D DI Du 4-dl 4-du Hasil Keterangan

2,052 1,5075 1,8010  2,4925

2,199 du<d<4-du

Tidak ada autokorelasi positif atau negatif
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Tabel 7
Uji Heterokedastisitas
Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Profitabilitas 0,120 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Likuiditas 0,124 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Solvabilitas 0,890 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Size 0,832 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Kinerja Lingkungan 0,467 Tidak terjadi heteroskedastisitas
CSR 0,387 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Pada uji heterokedastisitas, indikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila nilai Sig> 0,05. Model
yang baik adalah model yang homokedastisitas. Hasil
dari uji heterokedastisitas menunjukkan nilai Sig >
0,05, dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisi-
tas.

Tabel 8
Koefisien Determinasi
Model Adjusted RSquare
Model regresi 1 0,467
Model regresi 2 0,584

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa pada model
regresi 1, nilai adjusted RSquare 46,7%. Hasil ini
menjelaskan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, ukuran perusahaan, dan kinerja lingkun-
gan mampu menjelaskan variabel nilai perusahaan
sekitar 46,7% dan sisanya 53,3 % dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Pada model regresi 2, ni-
lai adjusted RSquare 58,4 %. Hasil ini menunjukkan
bahwa ada peningkatan setelah dimasukkan variabel
CSR sebagai variabel moderasi. Hasilnya meningkat
meningkat 11,7 %. Dapat disimulkan bahwa variabel

CSR sebagai variabel moderasi dapat memperkuat
pengaruh variabel profitabilitas, likuiditas, solv-
abilitas, ukuran perusahaan dan kinerja lingkungan
terhadap nilai perusahaan.

Tabel 9
Uji Model
Model F hitung Signifikansi
Model regresi 1 16,067 0,000
Model regresi 2 11,992 0,000

Pada model regresi 1, pada uji hubungan
pengaruh langsung nilai signifikasnsi 0,000. Nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan variabel inde-
penden profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, ukuran
perusahaan dan kinerja lingkungan mampu meng-
gambarkan hubungan terhadap nilai perusahaan. Pada
model regresi 2, pada uji pengaruh setelah adanya in-
teraksi CSR nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi
< 0,05 menunjukkan variabel independen profitabilitas,
likuiditas, solvabilitas, ukuran perusahaan, kinerja
lingkungan dan variabel moderasi CSR mampu meng-
gambarkan hubungan terhadap nilai perusahaan.

Tabel 10
Uji Signifikansi Parameter Individual
Model Variabel B Sig Keterangan
Model 1 Profitabibitas 9,426 0,000 positif signifikan
Likuiditas 0,306 0,049 positif signifikan
Solvabilitas 0,745 0,304 tidak signifikan
Ukuran Perusahaan 0,139 0,015 positif signifikan
Kinerja Lingkungan 0,026 0,906 tidak signifikan
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Model 2 Profitabilitas
Likuiditas
Solvabilitas
Ukuran Perusahaan
Kinerja Lingkungan
Pengungkapan CSR
Prof*CSR
Lik*CSR
Sol*CSR
Size*CSR

KL*CSR

4,111
-0,110
-0,094
0,329
-0,366
56,902
70,912
3,575
3.122
2,513
2,365

0,021 positif signifikan
0,631 tidak signifikan
0,929 tidak signinifakan
0,001 positif signifikan
0,293 tidak signifikan
0,082 tidak signifikan
0,003 memperkuat signifikan
0,142 tidak signifikan
0,799 tidak signifikan
0,008 memperlemah signifikan
0,467 tidak signifikan

Berdasar data pada Tabel 10 signifikansi pa-
rameter individual diperoleh dua persamaan regresi:
NP = -4,050 + 9,426 PROF + 0,306 LIK +0,745
SOL + 0,139 SIZE + 0,026 KL + ¢

NP = -7,008 +4.111 PROF - 0,110 LIK — 0,094
SOL + 0,329 SIZE - 0,366 KL + 56,902 CSR
+ 70,912 PROF*CSR + 3,575 LIK*CSR +
3,122 SOL*CSR - 2,513 SIZE*CSR + 2,365
KL*CSR + ¢

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kara-
kteristik perusahaan dan kinerja lingkungan terhadap
nilai perusahaan dengan corporate social responsibility
sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini menggu-
nakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI. Berdasar hasil pengujian, dua hipotesis didukung
dan delapan hipotesis tidak didukung.

Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Nilai
Perusahaan

Dengan profitabilitas yang tinggi diharapkan peru-
sahaan mampu untuk mensejahterakan pemilik dan
investor. Dengan demikian profitabilitas akan berpen-
garuh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil pengu-
jian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut men-
dukung hipotesis pertama. Hasil ini mendukung pene-
litian Imron, Hidayat, Alliyah (2013), profitabilitas
akan dilihat untuk yang pertamakali oleh investor
sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya.

Hal ini karena investor ingin mengetahui return yang
akan dihasilkan dari investasi yang ditanamkannya.

Likuiditas Berpengaruh Positif Terhadap Nilai
Perusahaan

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan kewajiban jangka pendeknya yang
segera akan jatuh tempo menggunakan rasio likui-
ditas. Nilai likuiditas tinggi akan memberikan sinyal
baik untuk investor. Suatu entitas dipandang mampu
untuk menggunakan dana yang tersedia dalam ke-
giatan operasional. Hal ini mampu meningkatkan
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian
menunjukkan likuiditas berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Dengan demikian hipotesis kedua
didukung. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya Lubis dan Sasongko 2017. Hal ini karena
dana yang dimiliki perusahaan dikelola dan digunakan
dengan baik.

Solvabilitas Berpengaruh Negatif Terhadap Nilai
Perusahaan
Pendanaan jangka panjang mempengaruhi nilai peru-
sahaan. Investor melihat kemampuan perusahaan untuk
membayar utang jangka panjangnya ketika dalam
kondisi pailit dengan asset yang dimilikinya. Jika rasio
solvabilitas baik menjadi sinyal baik untuk investor.
Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor
terhadap perusahaan sehingga nilai perusahaan naik
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
solvabilitas tidak berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan. Hipotesis ketiga tidak didukung. Hasil-

10




PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN DAN..................

............................................................................ (Budyasti Riani)

nya mendukung penelitian Luftfiana (2018), bila
solvabilitas naik maka nilai perusahaan juga naik.
Bertambahnya hutang akan menambah risiko untuk
perusahaan.

Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap
Nilai Perusahaan
Keberhasilan perusahaan dalam melakukan keg-
iatan operasionalnya dapat dilihat dengan semakin
berkembangnya perusahaan tersebut. Dengan semakin
berkembangnya suatu entitas maka akan semakin-
mempermudah bagi perusahaan tersebut untuk
memperluas usahanya. Hal ini adalah sinyal baik yang
akan direspon oleh investor ehingga investor akan lebih
percaya dan merasa aman dalam menginvestasikan
dananya.

Berdasar hasil uji hipotesis, disimpulkan
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Hasil ini mendukung penelitian Sujoko
dan Soebiantoro (2007). Apabila kinerja perusahaan
baik dapat meningkatkan ukuran perusahaan. Semakin-

besar ukuran perusahaan akan semakin besar peluang
untuk melebarkan kegiatan usahanya.

Kinerja Lingkungan Berpengaruh Positif Terhadap
Nilai Perusahaan
Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan meru-
pakan tanggung jawab kepada stakeholder. Kinerja
lingkungan yang dilaksanakan dianggap sebagai in-
vestasi jangka panjang. Hal ini akan menunjang tu-
juan perusahaan dalam melaksanakan going concern.
Kinerja lingkungan diharapkan mampu menaikkan
citra perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan.
Berdasar hasil uji hipotesis menunjukkan-

bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Hipotesis kelima tidak
didukung. Hasilnya mendukung penelitian Adyaksana
(2018). Kinerja lingkungan tidak mampu mempenga-
ruhi investor. Investor menilai bahwa kinerja lingkun-
gan memang selayaknya dijalankan oleh perusahaan
sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada
stakeholder.

Pengaruh CSR Merperkuat Pengaruh Antara
Profitabilitas dan Nilai Perusahaan
Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan

mampu menaikkan citra positif perusahaan. Pen-
gungkapan tersebut diyakini menjadi salah satu yang
mampu mempengaruhi loyalitas konsumen. Dengan
demikian pengungkapan tersebut mampu memperkuat
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Berdasar hasil pengujian hipotesis, disimpul-
kan CSR mampu memperkuat pengaruh profitabilitas
terhadap nilai perusahaan. Sebagai bentuk tangung
jawab kepada masyarakat, perusahaan mengalokasikan
dana untuk pelaksanaan CSR. Citra positif perusahaan
tidak hanya diwakili oleh CSR saja. Sesuai dengan te-
ori legitimasi bahwa perusahaan harus memperhatikan
lingkungan sekitarnya karena tidak dapat berjalan
sendiri, sehingga tercipta keseimbangan.

Pengaruh CSR Memperkuat Pengaruh Antara
Likuiditas dan Nilai Perusahaan

Dengan pengungkapan CSR diharapkan gesekan antara
perusahaan dengan stakeholder dapat dikurangi. Den-
gan demikian akan meminimalkan dampak kerugian
bagi perusahaan atas tuntutan ganti rugi jika terdapat
pelanggaran maupun kelalaian yang dilakukan peru-
sahaan. Dana yang berasal dari pinjaman dapat dimak-
simalkan untuk pengembangan kegiatan operasional.
Berdasar hasil uji, disimpulkan CSR tidak mampu
memperkuat pengaruh likuiditas terhadap nilai peru-
sahaan.

Pengaruh CSR Memperkuat Pengaruh Antara
Solvabilitas dan Nilai Perusahaan

Pengungkapan CSR akan memberikan pengaruh
positif bagi perusahaan. Keberhasilan dalam pengelo-
laan dana yang diperoleh dari utang akan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan CSR
akan memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap nilai
perusahaan. Berdasar hasil uji, disimpulkan bah-
wa pengungkapan CSR tidak mampu memperkuat
pengaruh solvabilitas terhadap nilai perusahaan.
Karena pelaksanaan CSR merupakan tanggung jawab
dari perusahaan sehingga pengungkapan tersebut tida-
k dapat memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap
nilai perusahaan.

Pengaruh CSR Memperkuat Hubungan Antara
Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan
Kemampuan perusahaan dalam mengembangkan
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usahanya berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Dengan semakin luasnya kegiatan bisnis, maka
semakin besar risiko terjadinya gesekan dengan
masyarakat luas yang akan berdampak buruk bagi
perusahaan. Pengungkapan CSR diharapkan mampu
mengurangi dampak negatif tersebut. Berdasar hasil
uji disimpulkan bahwa CSR tidak dapat memperkuat
pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Pengungkapan CSR tidak mampu memberikan sinyal
positif sehingga tidak dapat memperkuat hubungan
tersebut karena pelaksanaan CSR adalah bentuk tang-
gung jawab perusahaan.

Pengaruh CSR Memperkuat pengaruh Antara
Kinerja Lingkungan dan Nilai Perusahaan
Kinerja lingkungan merupakan sebuah investasi
jangka panjang bagi perusahaan. Kinerja lingkungan
merupakan bentuk kepedulian terhadap lingkun-
gan dan ikut berperan dalam menjaganya. Berdasar
uji hipotesis disimpulkan bahwa pengungkapan CSR
tidak mampu memperkuat pengaruh kinerja lingkun-
gan terhadap nilai perusahaan. Meskipun pengungka-
pan tersebut dilakukan secara sukarela, namun karena
kinerja lingkungan sebagai tangung jawab perusahaan
sehingga hipotesis ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh karakteristik perusahaan dan kinerja ling-
kungan terhadap nilai perusahaan dengan corporate
social responsibility sebagai variabel pemoderasi dis-
impulkan bahwa profitabilitas, likuiditas dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas
baik akan dinilai memiliki kondisi baik sehingga
dapat mensejahterakan pemilik dan investor. Nilai
likuiditas yang tinggi menjadi sinyal positif karena
dana yang dimiliki dapat dikelola dengan baik. Ukuran
perusahaan yang besar mampu untuk menggunakan
asetnya untuk melakukan aktivitas bisnis agar lebih
optimal dan memperluas investasi sehingga mampu
memakmurkan stakeholder. Solvabilitas, dan kinerja
lingkungan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. CSR mampu memperkuat

pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. CSR
sebagai variabel pemoderasi tidak mampu memperkuat
pengaruh likuiditas, solvabilitas, ukuran perusahaan,
dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan.

Saran

Peneliti tidak mempertimbangkan pengaruh perubahan
waktu. Peneliti membatasi sumber data yang digu-
nakan pada penelitian hanya pada perusahaan manu-
faktur saja. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya
menambahkan sektor lainnya. Diharapkan dengan
penambahan data dapat memperbaiki hasil agar sesuai
dengan yang diharapkan. Peneliti menggunakan pedo-
man GRI G4 untuk mengukur indek pengungkapan
CSR. Disarankan pada penelitian selanjutnya meng-
gunakan GRI standards aakan berlaku efektif pada
tanggal 1 Juli 2018. Pada penelitian ini nilai kinerja
lingkungan berdasarkan nilai tertinggi yang diperoleh
perusahaan. Dengan asumsi bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh mampu mewakili perusahaan. Untuk pene-
litian selanjutnya disarankan menggunakan metode
rata-rata, sehingga nilai kinerja lingkungan akan lebih
mewakili perusahaan.
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ABSTRACT

This study analyzes the effect of organizational com-
mitment, intention to quit, and professional commit-
ment to dysfunctional audit behavior with religiosity
as a moderating variable. Auditors working in public
accounting firms throughout Indonesia were selected
as samples in this study. Respondents obtained were
124 auditors. The data was collected using a question-
naire in a Google form that is submitted directly to the
auditor or sent via email. The method of data analysis
used in this study is multiple linear regression analysis.
The results of the study show that intention to quit and
professional commitment have effects to dysfunctional
audit behavior. Religiosity only succeeded in moder-
ating the negative influence of professional commit-
ment to dysfunctional audit behavior, but was unable
to moderate the negative influence of organizational
commitment and the positive influence of intention to
quit on dysfunctional audit behavior.

Keywords: organizational commitment, intention to
quit, professional commitment, religiosity, dysfunc-

tional audit behaviour

JEL Classification: M42

PENDAHULUAN

Beberapa bulan terakhir ini terjadi kasus yang melibat-
kan akuntan publik di Indonesia,salah satunya terjadi

pada Akuntan Publik Kasner Sirumapea dari KAP
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan. KAP
tersebut memeriksa laporan keuangan dari PT. Garuda
Indonesia. Akuntan Publik yang terlibat dianggap
belum secara tepat menilai substansi transaksi pada
pos pendapatan dan belum sepenuhnya mendapatkan
bukti audit yang cukup, sehingga ditetapkan telah
melanggar standar audit yang berlaku. Selain skandal
yang terjadi di Indonesia, dalam skala internasional
juga pernah terjadi skandal yang melibatkan akuntan
publik yaitu KAP Arthur Andersen. KAP tersebut telah
membiarkan Enron Corporation menyajikan laporan
keuangan yang telah dimanipulasi dan tetap memberi-
kan opini “Wajar Tanpa Pengecualian” padahal KAP
Arthur Andersen telah mengetahui semua apa yang
telah dilakukan Enron Corporation (Syafina, Prinsip
Dasar Etika Akuntan Publik, 2018).

Skandal yang terjadi pada akuntan publik dapat
menghilangkan kepercayaan para pemakai laporan
keuangan.Kepercayaan pemakai laporan keuangan
auditan dapat dijaga apabila auditor selalu berusaha
meningkatkan kualitas audit. Kualitas audit merupakan
ukuran baik tidaknya auditor melakukan pemeriksaan
terhadap laporan keuangan klien. Seorang auditor
dituntut untuk memberikan opini terhadap laporan
keuangan suatu perusahaan dalam laporan audit sesuai
dengan standar pengauditan. Kualitas auditor dianggap
baik apabila auditor menyajikan dan melaporkan lapo-
ran auditan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Kualitas auditor dapat dilihat dari keahlian yang dimil-
iki auditor, ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan,
pengalaman kerja, etika dan independensi seorang
auditor (Muhsyi, Pengaruh Time Budget Pressure,
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Risiko Kesalahan dan Kompleksitas terhadap Kualitas
Audit, 2013).

Kualitas audit menuntut auditor untuk bekerja
secara profesional. Apabila auditor tidak profesional
selama proses audit karena melakukan hal-hal yang
tidak sesuai dengan standar audit maka auditor tersebut
berperilaku disfungsional. Perilaku disfungsional audit
adalah perilaku auditor dalam proses audit yang me-
nyimpang dari standar pengauditan yang berlaku, se-
hingga menyebabkan kualitas audit menurun (Arens, et
al. 2008). Perilaku disfungsional audit dapat dilakukan
dengan sengaja ataupun tidak sengaja. Ketidaksenga-
jaan auditor dalam berperilaku disfungsional misalnya
kelalaian auditor dalam menemukan salah saji mate-
rial, karena kurang teliti atau memiliki keahlian yang
kurang memadai. Dysfunctional audit behaviour yang
dilakukan secara sengaja antara lain:premature sign
off audit procedures, underreporting of audit time,
tindakan penggantian prosedur audit, review yang
minim atas dokumen klien, pengumpulan bukti audit
yang tidak memadai, dan tidak memperluas jangkauan
pengauditan ketika terdeteksi transaksi atau pos yang
meragukan (Harini et al., 2010).

Premature sign off audit procedures meru-
pakan perilaku auditor yang telah mengabaikan satu
atau lebih prosedur audit yang disyaratkan tanpa
menggantikannya dengan langkah lain, dan sengaja
mendokumentasikan semua prosedur audit yang telah
diselesaikan secara wajar (Kholidiah & Murni, 2014).
Underreporting of time merupakan perilaku seorang
auditor yang dengan sengaja melaporkan waktu audit
lebih singkat (underreport) dari waktu sebenarnya
yang dipergunakan dalam menyelesaikan semua
proses audit. Altering of audit procedureberarti bahwa
auditor menganggap bahwa jangka waktu yang telah
ditetapkan untuk menyelesaikan prosedur audit sangat
kurang, sehingga auditor mengganti prosedur audit
sesuai keinginannya.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi dysfinc-
tional audit behaviour. Penelitian Paino et al. (2012)
membuktikan bahwa komitmen organisasi berpen-
garuh negatif terhadap perilaku disfungsional audit,
sedangkan komitmen profesional berpengaruh positif
terhadap perilaku disfungsional audit walaupun secara
statistik tidak signifikan. Pujaningrum dan Sabeni
(2012) menemukan locus of control, kinerja dan turn-

over intention berpengaruh secara signifikan terhadap

dysfunctional audit behaviour, sedangkan komitmen
organisasi tidak mempunyai dampak yang signifikan
pada dysfunctional audit behaviour.

Penelitian Sulistiyo dan Ghozali (2017) membuktikan
bahwa locus of control eksternal, komitmen profe-

sional, dan religious control berpengaruh negatif secara
langsungterhadap perilaku disfungsional audit. Religi-

usitas berhasil memoderasi hubunganantara locus of
control eksternal dengan perilaku disfungsional audit,

namun tidak dengan komitmen profesional terhadap

perilaku disfungsional audit.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori Pertukaran Sosial

Teori Pertukaran Sosial dikembangkan oleh Thibaut
dan Kelley (1959). Teori pertukaran sosial dibentuk
dari beberapa ide dasar. Pertama, untung dan rugi akan
selalu dipertimbangkan dalam suatu hubungan yang
melibatkan pasrtisipan. Untung dan rugi tersebut bisa
berupa reward dan cost,dankedua hal ini minimal harus
seimbang dalam menentukan nilai suatu hubungan.
Kedua, dalam suatu hubungan partisipan akan cen-
derung memaksimalkan reward dan meminimalkan
cost serta reevaluasi antara reward dan cost akan
selalu dilakukan oleh partisipan sehingga hubungan
lebih berarti.

Seseorang yang telah mengabdikan diri men-
jadi auditor bisa diartikan bahwa dirinya mencintai
dan loyal terhadap profesinya sebagai auditor. Social
exchange theory menyebutkan bahwa seseorang
akan puas jika selama dirinya bekerja sebagai auditor
mendapatkan penghargaan atau bahkan keuntungan
yang lebih banyak dibandingkan cost dan kerugian
yang ditanggungnya. Kepuasan yang dirasakan oleh
auditor tersebut terhadap profesinya akan membuat
dirinya semakin setia dan menghargai nilai dari pro-
fesinya sebagai auditor.

Teori Stres Kerja

Teori stres kerja dipelopori Lazarus dan Folkman
(1984). Stres merupakan suatu tekanan yang terjadi
dalam diri individu yang disebabkan karena adanya
tuntutan fisik dan kondisi lingkungan sosial yang
melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya.
Stressor (penyebab stres) dapat berasal dari lingkungan
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kerja, misalnya individu memiliki atasan yang selalu
marah jika bawahannya melakukan kesalahan, dan
memiliki rekan kerja yang justru hanya bisa menam-
bah pekerjaan dirinya sehingga pekerjaan menumpuk,
memiliki tempat kerja yang tidak nyaman karena area
tidak bebas rokok atau tidak terdapat fasilitas yang me-
madai. Stressor juga bisa berasal dari luar lingkungan
kerja, yaitu urusan keluarga dan urusan pribadi lainnya.

Auditor juga dapat mengalami stres kerja jika
dirinya merasa terdapat stressor di lingkungan kerja
maupun luar lingkungan kerja yang membuat dirinya
ingin keluar dari KAP tempat dirinya bekerja. Stressor
pada auditor dapat berupa rekan kerja yang tidak bisa
diajak kerjasama, tempat kerja yang tidak nyaman,
merasa dirinya tidak memiliki keahlian pada bidang
tertentu tetapi justru diberikan tugas untuk menyele-
saikannya, dan sebagainya. Penelitian ini menggu-
nakan teori stress kerja dalam menjelaskan pengaruh
dari ntention to quit terhadap perilaku disfungsional
audit.

Teori Nilai

Nilai adalah sesuatu hal yang berkualitas dan sngat
dijunjung tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai hal
yang berguna, dihargai, disukai, diinginkan, dan dapat
menjadi objek kepentingan (Sjarkawi, 2006). Agama
merupakan aturan Tuhan yang mendorong seseorang
dengan akal sehatnya untuk memilih pilihannya sendiri
sesuai peraturan tersebut, dalam mencapai kebahagiaan
hidupnya di dunia dan akhirat. Nilai agama dijadikan
acuan dalam menilai kebenaran dan kebaikan untuk
diterapkan ke dalam diri. Nilai agama (religiusitas)
akan mempengaruhi perilaku seseorang, jika orang
tersebut menginternalisasikan nilai agama ke dalam
diri pribadinya.

Auditor yang memiliki kendali agama atau
religiusitas akan memilih untuk menghindari perilaku
yang tidak etis, yaitu perilaku disfungsional. Teori
religiusitas menjelaskan bahwa auditor yang meyakini
bahwa keberhasilan dan kegagalan banyak dipenga-
ruhi faktor dari luar diri akan cenderung melakukan
perilaku disfungsional, namun jika orang tersebut juga
memiliki kontrol agama atau religiusitas yang baik
maka akan berpikir ulang sebelum melakukan perilaku
disfungsional karena takut sanksi yang diberikan
Tuhan. Auditor yang berkeinginan untuk keluar dari
tempat dia bekerja akan cenderung melakukan perilaku

disfungsional, karena sudah tidak peduli bagaimana
keberlangsungan pekerjaannya di tempat kerja tersebut.
Berbeda jika auditor yang ingin keluar dari tempat dia
bekerja memiliki kendali agama atau religiusitas yang
baik, maka dia akan lebih berhati-hati dalam bertindak.

Teori nilai religiusitas menyebutkan bahwa
auditor yang berkomitmen untuk loyal terhadap pro-
fesinya dan memiliki religiusitas yang tinggi, akan
sangat menghindari tindakan yang tidak etis, yaitu dys-
functional audit behaviour. Hal tersebut dikarenakan
auditor yang percaya bahwa semua yang dilakukannya
akan selalu diawasi oleh Tuhan, baik tindakan baik
maupun buruk akan mendapatkan balasannya. Tinda-
kan baik akan mendapatkan pahala dan jaminannya
surga, sedangkan tindakan buruk akan mendapatkan
dosa dengan jaminan masuk neraka.

Teori Penanggulangan

Teori penanggulangan dikembangkan oleh Lazarus
dan Folkman (1984) yang menyebutkan bahwa pen-
anggulangan (coping) merupakan bentuk usaha dalam
mengatasi permintaan eksternal maupun internal yang
dianggap telah melebihi sumber-sumber daya dari
orang tersebut. Lazarus dan Folkman juga mengung-
kapkan bahwa terdapat dua tahapan dalam proses pen-
anggulangan. Pertama, menilai konsekuensi dari suatu
kejadian tertentu (appraisal). Kedua, cara menanggu-
langi masalah yang dihadapi dengan tindakan-tindakan
berbeda (coping efforts). Pada coping efforts terdapat
usaha yang berfokus pada masalah (problem focused)
dan berfokus pada emosi (emotion-focused). Problem
focusedcoping dapat diartikan sebagai penanggulan-
gan dengan cara mengelola atau mengubah stressors
(misalnya: usaha memperoleh tambahan sumber daya,
menjadwal ulang pekerjaan). Emotion focused coping
dapat diartikan sebagai penganggulangan dengan cara
melakukan mekanisme disfungsional yang berfokus
pada perilaku defensif dan menghindari stres.

Pada konteks audit yang dapat menjadi kondisi
pengganggu auditor dalam menyelesaikan pengauditan
adalah anggaran waktu. Pada saat itu, auditor akan
melakukan tahapan dalam proses penanggulangan
(coping). Pertama, auditor akan menilai bagaimana
pentingnya anggaran waktu, apakah anggaran waktu
yang ditetapkan akan cukup untuk menyelesaikan
proses audit, dan apa konsekuensi yang akan terjadi
jika pelaksanaan program audit melewati batas ang-
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garan waktu yang telah ditetapkan. Kedua, auditor yang
yakin dapat melakukan pengendalian terhadap angga-
ran waktu akan cenderung memilih strategi problem
focused coping dengan cara bekerja dengan sungguh-
sungguh atau meminta tambahan anggaran waktu,
sedangkan pada auditor yang yakin bahwa dirinya tidak
mampu melakukan pengendalian terhadap anggaran
waktu maka akan cenderung memilih strategi emo-
tion focused coping dengan cara melakukan perilaku
disfungsional audit (misalnya: mengabaikan beberapa
prosedur audit, mengganti prosedur audit sesuai
keinginan, tidak memperluas lingkup audit padahal
ditemukan pos yang meragukan, dsb). Penelitian ini
menggunakan teori penanggualan dalam menjelaskan
pengaruh perilaku disfungsional audit.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Dys-
functional Audit Behaviour

Auditor yang memiliki komitmen organisasi ditunjuk-
kan dengan ikut terlibat atau memberikan kritik dan
saran demi majunya KAP tempat dirinya bekerja dan
kesediaan atau kerelaan auditor untuk bekerja dengan
baik tanpa mengeluh. Auditor yang memiliki komit-
men organisasi ditunjukkan dengan ikut terlibat atau
memberikan kritik dan saran demi majunya KAP
tempat dirinya bekerja dan kesediaan atau kerelaan
auditor untuk bekerja dengan baik tanpa mengeluh.
Teori pertukaran sosial menyatakan bahwa komitmen
auditor terhadap organisasi membuatnya puas dalam
penerimaan reward seperti penghargaan, kepuasan
kerja, bonus, dan hubungan baik dengan atasan maupun
rekan kerja. Auditor yang memiliki komitmen organ-
isasi akan berusaha melakukan pekerjaannya dengan
sebaik mungkin untuk mendapatkan reward sehingga
kemungkinan kecil melakukan perilaku disfungsional
karena akan membuatnya tidak mendapatkan reward
dan justru komitmennya terhadap organisasi akan
menjadi rusak.

Penggunaan variabelkomitmen organisasi
mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu, sep-
erti yang telah dilakukan oleh Paino et al, (2012).
Hasil dari penelitiannya adalah tingginya komitmen
organisasi akan berkaitan dengan rendahnya perilaku
disfungsional audit. Penelitian lain yaitu Basudewa &
Merkusiwati (2015), Anita et al,, (2018), dan Fakhar et
al., (2016) membuktikan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh negatif terhadap dysfunctional audit be-

haviour. Berdasar penjelasan tersebut, maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian:

H1: Komitmen organisasi berpengaruh negatif terha-
dap dysfunctional audit behaviour

Pengaruh Intention To Quit Terhadap Dysfunctional
Audit Behavior
Auditor yang memiliki niat yang kuat untuk keluar dari
tempat dia bekerja akan secara sengaja maupun tidak
sengaja melakukan perilaku disfungsional. Ketika niat
untuk keluar sudah tertanam dalam diri auditor maka
akan membuat dia secara tidak sengaja bekerja tidak
sungguh-sungguh sehingga hasil pekerjaannya tidak
sesuai dengan standar audit. Auditor akan menurun
ketakutannya terhadap sanksi atau ancaman dikeluar-
kan dari tempat dia bekerja jika secara sengaja terbukti
melakukan perilaku disfungsional misalnya auditor
sengaja tidak menyelesaikan beberapa tahapan dalam
proses audit. Hal itu dilakukan karena auditor tersebut
sudah tidak peduli bagaimana dampak perilaku dis-
fungsional terhadap keberlangsungan pekerjaannya
di tempat dia bekerja. Semakin kuat auditor ingin
keluar dari kantor akuntan publik tempat dia bekerja
kemungkinan untuk melakukan perilaku menyimpang
akan semakin tinggi juga. Jadi dapat diduga bahwa
auditor dengan intention to quit tinggi akan cenderung
bahkan termotivasi untuk melakukan dysfunctional
audit behaviour.

Penelitian yang telah membuktikan adanya
pengaruh positif antara intention to quit terhadap dys-
functional audit behaviouradalah penelitian Anita et
al. (2015). Namun penelitian Basudewa et al. (2015)
justru memberikan hasil sebaliknya bahwa terdapat
pengaruh negatif intention to quit terhadap dysfunc-
tional audit behaviour karena menurutnya kebanyakan
auditor cenderung memiliki tingkat idealisme tinggi.
Berdasar penjelasan tersebut, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian
H2: Intention to quit berpengaruh positif terhadap

dysfunctional audit behaviour

Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Dys-
Sfunctional Audit Behaviour

Auditor dengan komitmen profesional yang kuat
akan cenderung termotivasi untuk bekerja lebih baik,
sehingga menghindari perilaku menyimpang atau
disfungsional, sedangkan rendahnya komitmen auditor
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terhadap profesinya kemungkinan melakukan perilaku
disfungsional akan tinggi (Lord & Dezoort, 2001).
Perilaku disfungsional yang dilakukan oleh auditor
yang memiliki komitmen terhadap profesinya akan
berdampak pada rusaknya loyalitas dan kecintaan
auditor tersebut terhadap pekerjaannya sebagai auditor.
Dengan demikian, semakin kuat komitmen profesional
seorang auditor maka kemungkinan untuk melakukan
perilaku disfungsional audit akan semakin rendah.
Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa ter-
dapat pengaruh negatif komitmen profesional terhadap
dysfunctional audit behaviour, yaitu penelitian yang
dilakukan Sulistiyo & Ghozali (2017). Hasil tersebut
berbeda dengan penelitian Paino ez al., (2012) yang jus-
tru mendapatkan hasil yang berkebalikan yaitu terdapat
hubungan positif antara komitmen profesional dengan
dysfunctional audit behaviour. Ketidakkonsistenan ha-
sil penelitian-penelitian terdahulu, memotivasi peneliti
untuk menguji kembali dengan merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H3: Komitmen profesional berpengaruh negatif ter-
hadap dysfungsional audit behaviour

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Dys-
Sfunctional Audit Behaviour yang Dimoderasi Oleh
Religiusitas
Seorang auditor yang memiliki komitmen organ-
isasi sekaligus religiusitas dalam dirinya akan jauh
lebih kecil kemungkinannya melakukan perilaku
disfungsional. Auditor tersebut akan merasa takut
mendapatkan hukuman dari tuhan dan masuk neraka
jika melakukan perbuatan yang menyimpang. Dapat
diduga bahwa auditor yang memilikikomitmen organ-
isasi dan memiliki religiusitas atau kontrol agama yang
baik akan sangat menghindari melakukan perilaku
disfungsional. Berdasar penjelasan tersebut, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian:
H4: Religiusitas memperkuat pengaruh negatif komit-
men organisasi terhadap dysfunctional audit
behaviour

Pengaruh Intention To Quit Terhadap Dysfunctional
Audit Behaviour yang Dimoderasi Oleh Religiusitas
Auditor menjadi tidak memiliki semangat bekerja dan
tidak memiliki motivasi untuk bekerja sehingga mem-
buat kinerjanya menurun, ketika dirinya memiliki nit
untuk keluar dari KAP sekarang. Hal inilah yang men-

dorong adanya perilaku disfungsional, karena auditor
sudah tidak fokus lagi dalam melakukan proses audit
dan tidak teliti dalam mengaudit laporan keuangan
klien, sehingga berdampak pada kemungkinan adanya
salah saji material yag tidak terdeteksi. Walaupun
auditor tersebut sudah melakukan kesalahan yang
cukup fatal, namun dia tidak merasa takut atau tidak
peduli terhadap sanksi atau ancaman dikeluarkan yang
ditujukan padanya.

Berbeda jika auditor dengan infention to quit
yang tinggi juga memiliki religiusitas atau kontrol
agama yang baik maka dia akan lebih dapat men-
gendalikan dirinya untuk menahan diri berperilaku
disfungsional dengan cara lebih berhati-hati atau
teliti ketika melakukan proses audit. Dapat disim-
pulkan bahwa auditor dengan intention to quit tinggi
namun memiliki religiusitas atau kontrol agama yang
baik akan cenderung menahan diri untuk melakukan
perilaku disfungsional. Berdasar penjelasan tersebut,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

HS: Religiusitas memperlemah pengaruh positif
intention to quit terhadap dysfunctional audit
behaviour

Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Dys-
SJunctional Audit Behaviour yang Dimoderasi Oleh
Religiusitas
Seorang auditor yang berkomitmen untuk loyal pada
profesinya dan memiliki religiusitas yang tinggi akan
sangat menghindari perilaku disfungsional yang
merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Auditor
tersebut menganggap bahwa perilaku disfungsional
akan menyebabkan kurang berkualitasnya hasil audit,
dan karena auditor tersebut memiliki religiusitas yang
tinggi maka dia akan merasa bahwa kelak akan mem-
peroleh sanksi dari tuhan. Dari uraian di atas dapat
dinyatakan bahwa religiusitas memperkuat pengaruh
negatif komitmen profesional terhadap dysfunctional
audit behaviour. Oleh karena itu, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut.

H6: Religiusitas memperkuat pengaruh negatif komit-
men profesional terhadap dysfunctional audit
behaviour

Berdasar pengembangan hipotesis yang telah
diuraikan sebelumnya dapat digambarkan dalam model
penelitian sebagai berikut:
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Model Penelitian

Populasi pada penlitian ini adalah semua akun-
tan publik yang bekerja pada KAP yang berlokasi di
seluruh Indonesia. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan kuesioner yang dikirim dalam bentuk Google
form.Setiap variabel menggunakan ukuran 5 poin skala
Likert. Variabel dysfunctional audit behaviour meng-
gunakan skala likert dari angka 1 = “tidak pernah”
sampai dengan angka 5 = “sering”, sedangkan varia-
bel komitmen organisasi, intention to quit, komitmen
profesional, dan religiusits menggunakan skala Likert
berupa angka 1 = “tidak setuju” sampai dengan angka
5= “sangat setuju.”

Metode analisis data yang digunakan statistik
deskriptif untuk menganalisis statistik deskriptif re-
sponden dan variabel, uji kualitas data untuk menguji
validitas dan reliabilitas instrumen pertanyaan pada
kuesioner, uji asumsi klasik untuk menguji normalitas,
multikolinearitas, dan heterokedastisitas, yang terakhir
adalah uji hipotesis dengan menggunakan analisis re-
gresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda
digunakan dalam penelitian ini, dengan persamaan
sebagai berikut.

Model 1 (Uji pengaruh langsung tanpa moderas):
DAB = a + BIKO + B2IQ + B3KP + ¢

Model 2 (Uji moderasi):

DAB = a + BIKO + B21Q + B3KP+ BSKO*R +
BOIQ*R + B7KP*R+ &

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti menyebarkan kuesioner dengan jumlah 409
kuesioner dalam bentuk Google form.Kuesioner yang
diterima dari pengiriman langsung kepada responden
adalah sebanyak 38 responden dan kuesioner yang

diterima dari pengiriman melalui email kepada KAP
di seluruh Indonesia mendapatkan 86 responden. Se-
hingga jumlah kuesioner yang diterima untuk diolah
dengan alat statistik pada penelitian ini adalah sejumlah
124 responden. Karena kuesioner yang dikirim se-
jumlah 409 kuesioner sehingga tingkat pengembalian
kuesionernya adalah 30,32%.

Pada uji validitas instrumen pertanyaan diuji
menggunakan product moment pearson correlation.
Hasil uji validitas instrumen penelitian pada setiap
variabel di penelitian ini adalah valid, karena jika
dilihat dari nilai r hitung lebih dari r tabel dan jika
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,5 semua
instrumen pertanyaan setiap variabel menghasilkan
nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan instrumen
pertanyaan valid dan mencerminkan karakteristik dari
variabel dalam penelitian ini.

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa secara
keseluruhan kelima variabel pada penelitian ini dapat
dikatakan reliabel karena semua memiliki nilai cron-
bach’s alpha >0,6. Perlu diketahui bahwa pertama
kali diuji reliabilitas ternyata pada variabel intention
to quit hanya menghasilkan nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,46 < 0,6 sehingga tidak reliabel. Oleh karena
itu, salah satu instrumen pertanyaan dihapus atau
dieliminasi sehingga menghasilkan nilai cronbach’s
alpha yang memenuhi dan variabel intention to quit
disimpulkan reliabel.

Penelitian ini menggunakan alat analisis statis-
tik berupa SPSS 23 dalam menguji asumsi klasik. Hasil
uji normalitas yang menggunakan uji Kolmogorof
Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,200 lebih dari 0,05 se-
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hingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian
ini bersdistribusi normal. Kedua dengan menguji
multikolinearitas untuk melihat apakah antar variabel
independen terdapat korelasi atau tidak. Hasil dari
uji multikolinearitas pada penelitian ini dari ketiga
variabel independen menunjukkan nilai tolerance
lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10., sechingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolineari-
tas. Ketiga adalah menguji heteroskedastisitas untuk
mengetahui apakah ada kesamaan varians atau tidak
pada model regresinya. Uji Glejser digunakan untuk
menguji heteroskedastisitas pada penelitian ini. Hasil
dari uji Glejser adalah variabel komitmen organisasi,
intention to quit,komitmen profesional, dan religiusi-
tas menghasilkan nilai signifikansi lebih dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pada uji hipotesis pertama kali yang dianalisis
adalah uji koefisien determinasi dengan melihat nilai
adjusted R Square. Pada model satu diperoleh nilai
adjusted R Square 0,306 itu berarti bahwa variabel
independen komitmen organisasi, intention to quit,

dan komitmen profesional dapat menjelaskan variasi
variabel dysfunctional audit behaviour sebesar 30,6%,
sedangkan sebesar 69,4% variasi variabel dysfunc-
tional audit behaviour dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dicakup penelitian ini. Pada model kedua
menunjukkan nilai adjusted R square naik menjadi
sebesar 0,371 setelah variabel moderasi dimasukkan
ke dalam model. Hal ini berarti bahwa variabel mod-
erasi dapat meningkatkan kemampuan variabel yang
diteliti dalam menjelaskan variasi variabel dependen
dysfunctional audit behaviour menjadi sebesar 37,1%
dan sisanya sebesar 62,9% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dicakup penelitian ini.

Kedua, melakukan uji model (uji F). Pada
model satu nilai signifikansi yang diperoleh 0,00
kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua model layak untuk digunakan. Pada model dua
menghasilkan nilai signifikansi 0,00 kurang dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
simultan variabel independen terhadap variabel de-
penden setelah adanya moderasi.

Tabel 2
Uji Parsial (Uji t) Pengaruh langsung

Unstandardized Coefficients

Model 1 t Sig. Kesimpulan
B Std. Error
Constant 3,216 0,433 7,435 0,00
Komitmen organisasi 0,048 0,164 0,291 0,772 Tidak Signifikan
Intention to quit 0,353 0,060 5,845 0,000 Signifikan
Komitmen profesional -0,274 0,122 -2,241 0,027 Signifikan

Ketiga, peneliti menguji secara parsial (uji t)
untuk mengetahui apakah setiap variabel independen
pada penelitian ini memiliki pengaruh secara parsial
pada variabel dependen.Berdasarkan tabel di atas
hasil uji parsial model satu menunjukkan bahwa jika
dilihat dari nilai signifikansinya variabel intention to
quit dan komitmen profesional memiliki signifikansi
sebesar 0,00 dan 0,027 sehingga hipotesis kedua dan
ketiga dapat didukung. Namun komitmen organisasi
tidak signifikan terhadap dysfunctional audit behaviour
karena nilai signifikansinya 0,772 lebih dari 0,05,
sehingga hipotesis pertama tidak didukung.

Uji parsial pada model 2 menunjukkan pen-

garuh moderasi dari variabel religiusitas terhadap
hubungan komitmen organisasi, intention to quit,
komitmen profesional terhadap dysfunctional audit
behaviour. Hasil uji moderasi variabel religiusitas
terhadap pengaruh negatif komitmen organisasi dan
dysfunctional audit behaviour diperoleh nilai signifi-
kansi 0,041 yang artinya signifikan karena kurang
dari 0,05, namun hipotesis keempat tidak didukung
karena pada uji pengaruh langsung komitmen organ-
isasi terhadap dysfunctional audit behaviouri hasilnya
tidak signifikan dan arahnya berbeda dengan hipotesis.
Religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh positif
antara intention to quit terhadap dysfunctional audit
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Tabel 3
Uji Parsial (Uji t) Moderasi
Unstandardized . .
Model 2 Coefficients T Sig. Kesimpulan
B Std. Error

Constant 3,353 0,414 8,106 0,000 -
Komitmen organisasi 3,259 1,566 2,081 0,040 Signifikan
Intention to quit 0,390 0,645 0,605 0,547 Tidak Signifikan
Komitmen profesional -4,058 1,387 -2,925 0,004 Signifikan
Rehgu.lsm.ls Komitmen 20,689 0.334 2063 0,041 Memperlemah
Organisasi signifikan
Rehggmtas Intention 0,011 0.138 0082 0935 Memp‘erl§mah tidak
To Quit signifikan
Rehgu.lsnaS Komitmen 0.808 0.296 2727 0,007 Me;mperkuat
Profesional signifikan

behaviour karena memperoleh nilai signifikansi sebe-
sar 0,935, yang artinya bahwa hipotesis kelima tidak
didukung. Religiusitas mampu menjadi moderator
dari pengaruh negatif komitmen profesional terhadap
dysfunctional audit behaviour karena menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,007 kurang dari 0,05, yang
berarti bahwa hipotesis keenam didukung.

PEMBAHASAN

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh negatif terhadap dysfunctional
audit behaviour tidak didukung, hasil tersebut kon-
sisten dengan penelitian Wibowo (2015). Hasil uji
parsial menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap dysfunctional audit behaviour
mungkin karena walaupun responden memiliki komit-
men organisasi yang cukup tinggi rata-rata sebesar
3,6169, namun kenyataannya komitmen terhadap
KAP tidak menjamin auditor untuk tidak melakukan
dysfunctional audit behaviour. Hal ini dapat terjadi
saat auditor dihadapkan pada masa-masa sulit dan
mendapatkan tekanan dari pekerjaan berupa deadline
pengauditan, proses audit yang begitu banyak sehingga
menghabiskan waktu yang lama, menangani banyak
klien, maupun tekanan dari atasan yang menuntut
pekerjaan harus selesai tepat waktu.

Pada persamaan regresi dihasilkan beta positif
tetapi tidak signifikan, hal ini berarti sebenarnya audi-

tor yang memiliki komitmen organisasi memiliki dua
kecenderungan yang bertolak belakang. Ada auditor
dengan komitmen organisasinya sangat menjaga
nama baik dari organisasi, tetapi ada juga auditor
yang berkomitmen pada KAP yang akan melakukan
segala cara demi tercapainya tujuan organisasi terma-
suk melakukan perilaku disfungsional. misalnya agar
tujuan organisasi yaitu menyelesaikan proses audit
dengan cepat maka auditor junior deiperintahkan
atasannya untuk melewatkan beberapa prosedur audit.

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwainten-
tion to quit berpengaruh positif terhadap dysfunctional
audit behaviour didukung. Hasil ini konsisten den-
gan penelitian Anita et al. (2018) yang juga berhasil
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif antara
intention to quit terhadap dysfunctional audit behviour.
Auditor yang memiliki intentiion to quit disebabkan
karena adanya tekanan yang melampaui batas kemam-
puan dalam mengatasinya sehingga timbul stress dan
kemudian menjadi tidak betah bekerja di KAP tempat
dirinya bekerja sekarang. Sengaja mengabaikan salah
satu atau bahkan beberapa prosedur audit, mengaudit
tidak dengan teliti, dan mengganti prosedur audit agar
tidak memakan waktu lama adalah beberapa contoh
perilaku disfungsional yang mungkin secara sengaja
atau tidak sengaja dilakukan oleh auditor yang memi-
liki intention to quit dalam dirinya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi niat auditor ingin
keluar dari KAP sekarang maka kemungkinan untuk
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berperilaku disfungsional akan semakin tinggi pula.

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
komitmen profesional berpengaruh negatif terhadap
dysfunctional audit behaviour didukung. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Sulistiyo & Ghozali
(2017). Responden pada penelitian ini rata-rata me-
miliki komitmen terhadap profesinya sebagai auditor.
Ketika sudah tertanam dalam diri auditor bahwa dirinya
berkomitmen dan loyal pada profesinya maka auditor
akan selalu bekerja keras dan selalu semangat men-
jalani pekerjaannya sehingga cenderung menghindari
perilaku disfungsional karena tidak ingin merusak
nama baik profesi auditor.

Hipotesis keempat yang menyebutkan bahwa
religiusitas memperkuat pengaruh negatif antara komit-
men organisasi terhadap dysfunctional audit behaviour
tidak didukung. Religiusitas yang dimiliki auditor yang
memiliki komitmen organisasi tidak cukup mendorong
dirinya untuk menghindari perilaku disfuncsional. Hal
itu mungkin terjadi karena auditor menganggap bahwa
perilaku seperti underreporting of time boleh saja di-
lakukan asalkan tidak merugikan pihak manapun dan
menganggapnya tidak berdosa.

Hipotesis kelima yang menyebutkan bahwa
religiusitas memperlemah pengaruh positif intention
to quit terhadap dysfunctional audit behaviour tidak
didukung. Auditor yang intensi untuk keluarnya sudah
sangat kuat meskipun dirinya termasuk orang yang me-
miliki religiusitas yang tinggi, tidak akan mengurangi
perilaku disfungsional. Hal tersebut kemungkinan
terjadi karena lingkungan pekerjaan yang tidak nyaman
memiliki atasan yang selalu marah, dan mungkin audi-
tor tersebut memiliki masalah lain di luar organisasi
yang membuat dirinya tertekan. Ketiga hal ini dapat
membuat auditor yang juga memiliki religiusitas
tinggi merasa tidak nyaman dalam bekerja sehingga
berperilaku disfungsional.

Hipotesis keenam yang berbunyi religiusitas
memperkuat pengaruh positif komitmen profesional
terhadap dysfunctional audit behaviour didukung.
Religiusitas mampu memperkuat pengaruh negatif
antara komitmen profesional terhadap dysfunctional
audit behaviour. Auditor yang sangat mencintai pro-
fesinya dalam artian tidak ingin nama baik dari profesi
auditor tercemar oleh perilakunya sendiri akan sangat
menghindari untuk berperilaku menyimpang atau dis-
fungsional, terlebih lagi jika auditor tersebut memiliki

sisi religius yang tinggi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasar hasil pengujian hipotesis dan pembahasan,
maka penulis menyimpulkan bahwa komitmen or-
ganisasi tidak berpengaruh terhadap dysfunctional
audit behaviour. Intention to quit berpengaruh positif
terhadap dysfunctional audit behaviour. Komitmen
profesonal berpengaruh negatif terhadap dysfunctional
audit behaviour. Religiusitas tidak mampu memoderasi
pengaruh antara komitmen organisasi dan intention to
quit terhadap dysfunctional audit behaviour. Namun
religiusitas mampu memoderasi pengaruh negatif
antara komitmen profesional terhadap dysfunctional
audit behaviour.

Saran

Penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan yang
diharapkan bisa diperbaiki oleh penelitian selanjutnya.
Pertama, jumlah sampel yang masih terlalu sedikit
karena tingkat respon hanya sebesar 30,32%. Kedua,
penelitian ini tidak menguji non response bias karena
kebutuhan sampel yang besar sehingga peneliti tidak
memberikan batas waktu tertentu sampai jumlah
sampel dianggap cukup memadai. Ketiga, jumlah
instrumen pertanyaan pada variabel intention to quit
yang kurang banyak yaitu tiga pertanyaan, sehingga
jika tidak valid dan tidak reliabel maka konsekuensinya
variabel intention to quit tidak dapat digunakan.

Keterbatasan di atas mendorong peneliti mem-
berikan saran agar menjadi perbaikan pada penelitian
selanjutnya. Pertama, penyebaran kuesioner sebaiknya
tidak hanya melalui email, tetapi juga memanfaatkan
telepon dan website untuk mencari informasi lengkap
mengenai auditor-auditor yang bekerja pada KAP
tertentu. Kedua, item pertanyaan setiap variabel sebai-
knya diperbanyak karena semakin banyak pertanyaan
akan semakin baik dalam mewakili variabel tertentu.
Ketiga, perlu ditambahkan variabel lain karena nilai
adjusted R Square pada penelitian ini masih tergolong
sedikit.
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ABSTRACT

The research aims to prove influence of management
plans, leverage and financial distress to acceptance
of going concern audit opinion with accounting firm
size as moderating. The research used 262 companies
listing on Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2013-2017
period. Sample was selected using purposive sampling
method. Analysis technique that used is logistic regres-
sion analysis. The results of this research show that
management plans, leverage and financial distress have
a positive and significant effect on the acceptance of
going concern audit opinion. Accounting firm size is
able to moderate the relationship of leverage on the ac-
ceptance of going concern audit opinion, the account-
ing firm size is not able to moderate the relationship
between management plans and financial distress on
the acceptance of going concern audit opinion.

Keywords: management plan, leverage, financial dis-
tress, accounting firm size, going concern

JEL Classification: M42

PENDAHULUAN

Kegagalan dua puluh perusahaan di Amerika Serikat
sepanjang tahun 2001 menimbulkan adanya keraguan

tentang kualitas dan kredibilitas profesi akuntan. Hal
ini disebabkan oleh ketidakmampuan auditor dalam
mendeteksi adanya masalah keberlangsungan sebuah
usaha. Peristiwa ini menguatkan dugaan bahwa auditor
tidak berhasil memenuhi ketentuan yang terdapat pada
SAS 59 (1988) yang secara tegas mewajibkan seorang
auditor untuk mengevaluasi kondisi atau kejadian saat
melakukan tugas audit, sehingga dapat mengakibatkan
adanya keraguan terkait kelangsungan perusahaan
yang diaudit Venuti (2004) dalam Geraldina dan
Rossieta (2011).

Kualitas audit merupakan besarnya kemungki-
nan yang dimiliki oleh auditor dalam menemukan in-
tentitional error yang terdapat dalam laporan keuangan
Junaidi et al., (2016). SA Seksi 341 menjelaskan ten-
tang “tanggung jawab seorang auditor untuk melaku-
kan evaluasi tentang adanya kesangsian besar terhadap
kemampuan kelangsungan usaha dalam waktu yang
tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal pelaporan”.
Kemampuan keberlangsungan hidup (going concern)
pada sebuah perusahaan merupakan kemampuan yang
dimiliki untuk tetap dapat bertahan dalam menghadapi
setiap kondisi, termasuk dalam kondisi yang dapat
menyebabkan terjadinya kebangkrutan (SPAP, 2001).
Proses audit merupakan upaya pengumpulan infor-
masi oleh pihak independen yang berkompeten untuk
melakukan penilaian pada suatu entitas (Arens et al.,
2017). Auditor membutuhkan sumber informasi keuan-
gan yang berkualitas agar dapat memperkuat penilaian
yang akan diberikan terhadap sebuah laporan keuan-
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gan. Adanya regulasi dapat memberikan penguatan
kewenangan bagi seorang auditor untuk mendukung
proses audit yang berkualitas (BSR, 2018).

Polemik Garuda Indonesia yang terjadi pada
tahun 2018 mengindikasikan beberapa persoalan yang
mencakup proses audit terhadap laporan keuangan.
Evaluasi yang dilakukan oleh Kementerian Keuan-
gan, BPK, OJK dan BEI menunjukkan bahwa adanya
rekayasa keuangan, akuntan publik yang belum mema-
tuhi standar audit, kantor akuntan publik yang belum
menerapkan sistem pengendalian mutu, laporan tidak
sesuai prinsip akuntansi dan laporan yang berpotensi
mempengaruhi opini auditor independen. Persoalan
ini menyebabkan adanya sanksi peringatan dan kewa-
jiban perbaikan sistem pengendalian mutu pada kantor
akuntan publik (Pusparisa, 2019).

Akuntabilitas pengelolaan sebuah entitas harus
ditunjukkan dalam pelaporan keuangan yang selanjut-
nya dapat dipublikasikan dan dipertanggungjawabkan.
Akuntan publik atau auditor dapat berafiliasi dengan
Kantor Akuntan Publik berukuran besar atau kecil.
DeAngelo, (1981) menyatakan bahwa auditor yang
terafiliasi dengan KAP berukuran besar mempunyai
kemampuan lebih dalam mengungkapkan permasala-
han yang ada pada sebuah perusahaan. Pendapat ini
menyatakan tentang KAP berskala besar yang memiliki
kemampuan lebih untuk mendeteksi kelangsungan
hidup perusahaan.

Rasio leverage merupakan salah satu faktor
penting untuk mengetahui perbandingan komposisi
utang dan aset sebuah entitas. Perbandingan ini bertu-
juan untuk menunjukkan kinerja keuangan yang dapat
mendukung keberlangsungan sebuah perusahaan.
Kinerja keuangan yang semakin buruk dapat ditan-
dai dengan adanya leverage yang tinggi. Kondisi ini
mengakibatkan ketidakpastian pada perkembangan
kegiatan usaha perusahaan. Rudyawan dan Badera,
(2009) menyatakan adanya bukti tentang pengaruh
antara rasio /everage dengan kesangsian dari auditor.

Keberlanjutan sebuah usaha ditinjau berdasar-
kan situasi keuangan yang dapat mengindikasikan
efektivitas dan efisiensi kinerja perusahaan. Indikasi
kebangkrutan seringkali terjadi apabila terdapat penu-
runan efektifitas pengelolahan keuangan. Pengelolahan
keuangan perusahaan yang tepat dapat mencegah ter-
jadinya berbagai persoalan, termasuk kesulitan keuan-
gan (financial distress). Brahmana, (2007) menyatakan

bahwa adanya financial distress dapat ditandai dengan
beberapa gangguan keuangan seperti: “laba operasi
negatif, laba bersih negatif, nilai buku ekuitas negatif
dan perusahaan yang melakukan merger”.

Rencana manajemen menurut PSA 30 SA
Seksi 341 yaitu “jika ada keraguan substansial ten-
tang kemampuan suatu entitas untuk melanjutkan
kelangsungannya, auditor harus mempertimbangkan
rencana manajemen untuk menangani kondisi atau
peristiwa yang merugikan”. Rencana yang harus
dipertimbangkan oleh auditor adalah rencana untuk
meningkatkan ekuitas kepemilikan, rencana untuk
meminjam uang atau merestrukturisasi utang, dan ren-
cana untuk mengurangi pengeluaran atau membuang
aset Informasi dan rencana yang diungkapkan oleh
manajemen diharapkan mampu memberikan pedoman
bagi pengguna informasi untuk mengetahui prospek
dan keberlangsungan masa depan perusahaan (Behn
etal., 2001).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan tentang
keterkaitan agen dengan principal (pemilik) dalam
pengelolaan sebuah usaha. Agen memperoleh ke-
wenangan dari pemilik untuk melakukan tugas op-
erasional. Hal ini memberikan ruang yang cukup bagi
agen untuk mendominasi perolehan informasi tentang
perkembangan perusahaan sehingga mengakibatkan
adanya ketimpangan yang disebut dengan asymmetric
information. Kehadiran auditor dapat berperan sebagai
pihak ketiga untuk melakukan assessment terhadap
laporan keuangan yang disediakan oleh pengelola. In-
dependensi auditor dapat menghasilkan penilaian yang
objektif dan transparan (Jensen dan Meckling, 1976).

Kualitas Audit

Kualitas audit adalah probabilitas, bahwa laporan
keuangan mengandung kesalahan material dan au-
ditor akan menemukan dan melaporkan kekeliruan
material tersebut (DeAngelo, 1981). Kualitas audit
dapat ditentukan berdasarkan kompetensi dan indepen-
densi auditor. Kompetensi merujuk pada kemampuan
teknikal yang terdiri dari pengalaman dan pendidikan
profesi yang telah dimiliki. Independensi mencakup
objektivitas, pengambilan sudut pandang yang tidak
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bias dalam melakukan pengujian audit.

Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern adalah hasil penilaian audi-
tor dalam bentuk opini terkait keberlanjutan sebuah
perusahaan tentang adanya kesangsian besar terhadap
kemampuan kelangsungan usaha dalam waktu yang
tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal pelaporan
(SA Seksi 341). Pernyataan opini audit bertujuan un-
tuk menjelaskan bahwa pemeriksaan telah dilakukan
berdasarkan aturan yang telah ditetapkan (Arens et
al., 2017).

Financial Distress

Financial distress menunjukkan gambaran tentang ad-
anya kesulitan keuangan yang dapat dipengaruhi oleh
berbagai indikasi seperti EBITDA negatif, EBIT negatif
dan pendapatan bersih negatif (Platt dan Platt, 2008).

Ukuran Kantor Akuntan Publik

Petrus dan Dewi (2016) menyatakan bahwa keberadaan
KAP di Indonesia diklasifikasikan berdasarkan big four
dan non big four: KAP yang terafiliasi dengan big four,
antara lain 1) Purwantono, Sarwoko, Sandjaja berafi-
liasi dengan Ernst & Young; 2) Osman Bing Satrio &
Rekan berafiliasi dengan Deloitte; 3) Siddharta dan
Widjaja berafiliasi dengan KPMG, 4) dan Tanudireja
Wibisana & Rekan berafiliasi dengan PWC.

Leverage

DER merupakan proksi /everage untuk menunjukkan
perbandingan ekuitas dan utang. Pengukuran rasio
pengungkit ini bertujuan untuk mengetahui keadaan
struktur investasi yang terdapat pada perusahaan
(Kho, 2017).

Rencana Manajemen

Standar yang terdapat dalam SAS 59 dan PSA 30
memberikan petunjuk tentang adanya indikasi kebang-
krutan sebuah perusahaan. Rencana yang berdampak
pada risiko yang tinggi dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi auditor untuk menyatakan opini
terhadap sebuah laporan keuangan. Perolehan infor-
masi ini menjadi sebuah keharusan agar auditor dapat
mempertimbangkan adanya kemungkinan rencana
tersebut dapat dilaksanakan secara efektif dalam waktu
pantas sehingga mampu mengurangi dampak yang

negatif (SA Seksi 341).

Rencana Manajemen dan Going Concern
PSA 30 SA Seksi 341 menegaskan bahwa jika ada
keraguan yang substansial tentang kemampuan suatu
usaha maka auditor harus mempertimbangkan ren-
cana manajemen sebagai bentuk penanganan untuk
menghindarkan perusahaan dari potensi kerugian.
Beberapa rencana yang harus dipertimbangkan terdiri
dari rencana untuk meningkatkan ekuitas pemilik,
rencana merestrukturisasi utang dan rencana untuk
mengurangi pengeluaran atau membuang aset (Behn
etal.,2001). Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati,
(2012) menemukan bukti empiris bahwa rencana
perusahaan berupa penjualan aset atau membuang
aset serta melakukan merger merupakan tindakan
yang memperkuat dugaan bahwa perusahaan sedang
menghadapai risiko kesulitan keuangan. Penjelasan
rencana manajemen yang semakin detail terkait dengan
rencana yang berdampak pada risiko yang tinggi terkait
keberlangsungan usaha dapat diinterpretasikan oleh
auditor sebagai penurunan kemampuan perusahaan.
KAP berukuran besar mempunyai kemampuan
yang lebih baik dalam mengungkapkan permasalahan
yang terdapat pada sebuah perusahaan (DeAngelo,
1981). KAP yang terafiliasi dengan big four diang-
gap mampu mendeteksi permasalahan yang sedang
dihadapi perusahaan. Pertimbangan dari rencana
manajemen sebuah perusahaan diperlukan auditor
untuk menilai perusahaan tersebut. Semakin meningkat
rencana manajemen yang berdampak pada risiko yang
tinggi, menyebabkan semakin mungkin penerimaan
opini going concern. Berdasar pernyataan ini, hipotesis
yang dirumuskan yaitu:
H1a: Rencana manajemen berpengaruh positif terha-
dap kecenderungan opini audit going concern
H1b: Rencana manajemen berpengaruh positif terha-
dap kecenderungan opini audit going concern
yang dimoderasi oleh ukuran KAP

Leverage dan Going Concern

Debt to equity ratio dapat mencerminkan keadaan
tentang kelangsungan sebuah usaha (Kasmir, 2015).
Rasio /everage yang tinggi memberikan informasi
tentang penggunaan sebagian besar dana untuk mem-
biayai utang sekaligus memberi sinyal buruk bagi kre-
ditur. Perolehan informasi yang kredibel dari auditor
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merupakan salah satu solusi bagi kreditur. KAP dapat
memberikan keyakinan kepada kreditur tentang ke-
adaan yang mengarah pada keuangan perusahaan yang
sedang sulit. Persoalan ini bisa menimbulkan keraguan
auditor tentang keberlangsungan hidup perusahaan.
Penelitian Rahman dan Siregar, (2012) mengindika-
sikan bahwa semakin besar utang perusahaan maka
peluang auditor untuk memberikan opini going con-
cern semakin besar. Tjahjani dan Pudjiastuti, (2017)
menyatakan tentang adanya pengaruh positif /everage
dengan penerimaan opini audit going concern. Ber-
dasar pernyataan ini, hipotesis yang dirumuskan yaitu:
H2a: Leverage berpengaruh positif terhadap kecend-
erungan opini audit going concern
H2b: Leverage berpengaruh positif terhadap kecender-
ungan opini audit going concern yang dimoderasi
oleh ukuran KAP

Financial Distress dan Going Concern

Financial distress didefinisikan sebagai adanya kesu-
litan keuangan pada sebuah perusahaan yang ditandai
dengan indikasi seperti EBITDA negatif, EBIT negatif
dan pendapatan bersih negatif (Platt dan Platt, 2008).
Perusahaan yang mengalami financial distress memi-
liki peluang lebih tinggi menerima opini audit going
concern. McKeown et al., (1991) dalam Rahman dan
Siregar, (2012) menemukan bukti yang menunjuk-

kan bahwa auditor akan menyatakan keraguan pada
perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan. KAP
yang terafiliasi big four memiliki kemampuan dalam
mendeteksi persoalan keuangan karena memiliki
kompetensi dan independensi yang tinggi. Indikasi
financial distress yang semakin tinggi dapat dijadikan
pertimbangan dari auditor untuk menyatakan opini
audit going concern. Penelitian yang dilakukan oleh
Kartika ef al., (2012) dan Siregar, (2015) menemukan
bahwa kondisi keuangan yang dihitung dengan model
Zmijewski berpengaruh positif terhadap kemungkinan
penerimaan opini audit going concern. Berdasar per-
nyataan tersebut, maka dirumuskan hipotesis berikut:
H3a: Financial distress berpengaruh positif terhadap

kecenderungan opini audit going concern
H3b: Financial distress berpengaruh positif terhadap

kecenderungan opini audit going concern yang

dimoderasi oleh ukuran KAP

Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh
rencana manajemen, leverage dan financial distress
terhadap opini going concern dengan ukuran KAP
sebagai pemoderasi. Selanjutnya, disajikan model yang
dapat menjelaskan rerangka penelitian sebagai berikut:
Penentuan populasi berdasarkan perusahaan

yang terdaftar pada BEI. Sampel diperoleh dengan
metode purposive sampling. Pengambilan sampel
perusahaan disesuaikan dengan tiga kriteria:

Tabel 1
Kriteria Sampel

No. Kriteria Sampel

Perusahaan telah terdaftar pada BEI tahun 2013 — 2017 dan mempublikasi laporan tahunan

2 Memiliki laporan keuangan dan disajikan dalam rupiah

Mempunyai data terkait rencana manajemen, leverage, ukuran KAP, financial distress dan

opini going concern

Total sampel yang sesuai dengan kriteria di atas
adalah 262 perusahaan.

Beberapa variabel yang digunakan merupakan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Opini
going concern sebagai variabel dependen adalah hasil
penilaian auditor dalam bentuk opini tentang keberlan-
jutan sebuah entitas (SA Seksi 341). Dummy dipakai
untuk mengukur going concern yakni jika diperoleh
going concern, akan diberi angka 1 dan angka 0 bagi
non going concern. Rencana Manajemen (RM) sebagai

variabel independen merupakan perolehan informasi
yang menjadi sebuah keharusan agar auditor dapat
mempertimbangkan adanya kemungkinan rencana
tersebut dapat dilaksanakan secara efektif dalam
waktu pantas sehingga mampu mengurangi dampak
negatif. Hal yang perlu dipertimbangkan oleh auditor
meliputi rencana untuk menjual aset, restrukturisasi
utang, penundaan pengeluaran dan rencana penam-
bahan modal (SA Seksi 341). Pengukuran variabel
rencana manajemen menggunakan penjumlahan hasil
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dummy berdasarkan kriteria dengan memberi angka
1 pada emiten yang memiliki rencana menjual aset,
restrukturisasi utang dan penambahan modal dan angka
0 bagi yang tidak memiliki rencana manajemen.

Penelitian ini mengukur /everage dengan melakukan
perbandingan antara total liabilitas dengan ekuitas
(Kasmir, 2015). Selanjutnya, disajikan dengan rumus:

Total Debt

DER (Debt to Equity Ratio) = ————
( quity ) Total Equity

Kesulitan keuangan mempunyai indikasi seperti
EBITDA negatif, EBIT negatif dan pendapatan bersih
negatif (Platt dan Platt, 2008). Pengukuran variabel Fi-
nancial Distress (FD) menggunakan model Zmijewski
(1984) dengan rumus:

X=-4.3-4.5X1+5.7X2 - 0.004X3

Keterangan:

X1 =ROA (Return On Asset)
X2 = Leverage (Debt Ratio)

X3 = Likuiditas (Current Ratio)

Kriteria penilaian model Zmijewski yakni se-
makin besar nilai X maka semakin besar kemungkinan
indikasi kebangkrutan. Metode analisis ini menunjuk-
kan bahwa jika X Score negatif maka suatu entitas
dinyatakan sehat (Fatmawati, 2012).

Variabel ukuran KAP dijadikan sebagai variabel
moderasi. KAP berukuran besar mampu mengung-
kapkan permasalahan yang terdapat pada sebuah

perusahaan karena memiliki kelebihan berupa sumber
daya manusia yang lebih kompeten seperti pendidi-
kan, sertifikasi dan pelatihan serta independensi yang
tinggi (DeAngelo, 1981). Berdasar kemampuan yang
dimiliki oleh KAP tersebut maka diharapkan lebih
mampu mendeteksi persoalan keuangan perusahaan
sehingga dapat memperkuat keyakinan auditor untuk
menyatakan opini. Dummy dipakai sebagai pengukur
KAP yaitu dengan memberi angka 1 pada KAP yang
terafiliasi dengan KAP big four dan angka 0 pada KAP
yang terafiliasi dengan KAP non big four.

Proses pengujian dilakukan untuk menganalis
data yang telah ditentukan. Metode analisis yang
digunakan yakni 1) Analisis Statistik Deskriptif, me-
lalui pendeskripsian nilai mean, standar deviasi, nilai
minimum dan maksimun (Ghozali, 2011); 2) Analisis
Regresi Logistik, untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan karena terdapat variabel terikat non metrik
dan tiga variabel bebas. Perbandingan Asymptotics
significance (sig) dan tingkat signifikansi (o) ditempuh
untuk menguji hipotesis (Ghozali, 2011). Penentuan
untuk penerimaan atau penolakan H, didasarkan pada
tingkat signifikansi 5% (a) Jika a < 0,05 maka H,
diterima dan (b) Jika a > 0,05 maka H, ditolak.

HASIL PENELITTIAN

Kriteria untuk memperoleh jumlah sampel disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2
Pemilihan Sampel
No. Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan terdaftar pada BEI 630
1 Tidak diperolehnya data laporan tahunan dan keuangan berturut-turut pada (302)
tahun 2013-2017
2 Penyajian laporan keuangan dalam mata uang Dolar (60)
3 Tidak mempunyai data terkait Rencana Manajemen, Leverage, Ukuran KAP, 4)
Financial Distress dan Going Concern
4 Data Outlier 2)
Total Sampel yang digunakan 262

Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif menggunakan SPSS 25.0 disajikan
pada Tabel 3.
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Tabel 3
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Rencana Manajemen 1.310 3 0,280 0,497
Leverage 1.310 -8,340 30,640 2,050 3,002
Financial Distress 1.310 -6,540 13,080 -1,555 1,850
Ukuran Kap 1.310 1 0,420 0,494
Going Concern 1.310 1 0,060 0,246
Valid N (Listwise) 1.310

Berdasar Tabel 3, nampak nilai rata-rata rencana
manajemen sebesar 0,28 (mendekati nilai minimum).
Hal ini berarti sebagian besar perusahaan tidak me-
miliki rencana yang berisiko. Nilai rata-rata Leverage
sebesar 2,05 yang lebih mendekati nilai minimum,
sehingga menjelaskan sebagian besar perusahaan
memiliki tingkat /leverage yang rendah. Nilai rata-rata
financial distress yaitu -1,55 yang mendekati nilai
terendah sebesar -6,54 sehingga mengindikasikan
sedikit perusahaan yang mengalami kesulitan keuan-
gan. Ukuran KAP menunjukkan nilai rata-rata sebesar
0,42 yang berarti lebih mengarah ke nilai minimum.
Hal ini menyatakan bahwa sebagian besar perusahaan
yang dijadikan sebagai sampel, diaudit oleh KAP yang
tidak terafiliasi dengan big four. Rata-rata pada variabel
going concern senilai 0,06 yang lebih mendekati nilai
minimum, mengindikasikan bahwa sedikit perusahaan
yang menerima opini audit going concern dalam sam-
pel yang diteliti.

Analisis Regresi Logistik

Tabel 4
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 6,851 8 0,553

Tabel 4 menunjukkan signifikansi nilai statistik
yaitu 6,851 dan probabilitas signifikansi 0,553. Nilai ini
> 0,05 sehingga data empiris sesuai dengan model dan

model mampu memprediksi nilai observasinya.

Tabel 5
Overall Model Fit
Block Number 0 Block Number 1
2LL 629,334 536,393

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai -2LL akhir
lebih kecil dibandingkan dengan nilai -2LL awal yang
mengindikasikan adanya penurunan nilai -2LL. Hal ini
berarti hipotesis nol diterima yaitu model yang dihi-
potesiskan sesuai dengan data sehingga menunjukkan
model regresi yang baik.

Tabel 6 menunjukkan nilai koefisien determi-
nasi sebesar 0,180. Nilai ini mengindikasikan sebesar
18% kombinasi variabel bebas dapat menjelaskan vari-
abel terikat; 82% terdapat faktor lain yang menjelaskan
variabel dependen yang berada di luar penelitian ini.

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 1.225 sampel
non going concern, diprediksi secara tepat 1.223 sam-
pel dengan memiliki akurasi 99,8%. Pada sisi lain, 85
sampel going concern, diprediksi secara tepat § sampel
dengan memiliki akurasi 9,4%. Keseluruhan model
mampu memprediksi secara tepat sebesar 94,0%.

Tabel 8 memperlihatkan bahwa tidak terdapat
korelasi di antara variabel independen yang memiliki
nilai di atas 0,9 sehingga gejala multikolinearitas tidak
ditemukan di antara variabel rencana manajemen,
leverage dan financial distress.

Tabel 6
Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 536,393* 0,068 0,180
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Tabel 7
Tabel Kklasifikasi
Prediksi
GOING CONCERN  persentase
Observasi 0 1 Benar
Step 1 GOING CONCERN 0 1223 2 99,8
77 8 9,4
Persentase Keseluruhan 94,0
Tabel 8

Matriks Korelasi
Constant RM LEV FD RM_UKAP LEV_UKAP FD UKAP

Step  Constant 1.000 -.495 -478 .166 155 -.068 257
1 RM -.495 1.000 -.044  -.033 -.624 188 -.153
LEV -478 -.044 1.000  -.099 129 -.392 -.113
FD .166 -.033 -.099  1.000 -.010 -.001 -458
RM_UKAP 155 -.624 129 -.010 1.000 -470 216
LEV_ -.068 188 =392 -.001 -470 1.000 -.098
UKAP
FD UKAP 257 -.153 -113  -458 216 -.098 1.000
Tabel 9
Hasil Regresi Logistik
B S.E. Wald df Sig.
Step RENCANA MANAJEMEN 716 245 8.569 1 0,003
1t LEVERAGE 111 .037 9.258 1 0,002
FINANCIAL DISTRESS 400 .067 35.304 1 0,000
RM_UKAP .347 337 1.056 1 0,304
LEV_UKAP -.240 .066 13.061 1 0,000
FD _UKAP -.116 131 789 1 0,374
Constant -2.707 198 187.175 1 0,000
PEMBAHASAN Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran KAP
mampu memoderasi kemungkinan pengaruh leverage
Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik terhadap kecenderungan opini audit going concern
berhasil mengindikasikan bahwa variabel rencana dan tidak mampu memoderasi kemungkinan pengaruh
manajemen, leverage dan financial distress memiliki rencana manajemen dan financial distress terhadap
pengaruh terhadap kecenderungan opini audit going kecenderungan opini audit going concern.

concern dengan tingkat signifikansi kurang dari 5%.
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Pengaruh Rencana Manajemen terhadap Opini
Audit Going Concern
Variabel rencana manajemen menunjukkan koefisien
sebesar 0,716 yang berarti bahwa jika terdapat rencana
manajemen maka opini audit going concern turut
meningkat sebesar 0,716. Signifikansi sebesar 0,003
< 0.05, yang berarti rencana manajemen memiliki
probabilitas berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap opini audit going concern, sehingga hipotesis
la diterima. Penelitian Lie et al., (2016) memiliki
hasil yang sejalan yakni rencana manajemen memiliki
pengaruh positif terhadap opini audit going concern.
Setyowati, (2012) memperoleh hasil yang sama yaitu
rencana manajemen berupa pengurangan atau penghe-
matan biaya memiliki pengaruh positif pada opini audit
going concern. Temuan Behn ef al., (2001) menyatakan
bahwa rencana manajemen terkait informasi pelepasan
aset dan merger berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pemberian going concern opinion.
Semakin luas rencana manajemen yang berisiko
tinggi dalam suatu perusahaan dapat memberikan
petunjuk tentang kemungkinan kesulitan yang sedang
terjadi pada perusahaan. Keadaan ini menciptakan ker-
aguan bagi auditor atas kelangsungan usaha sehingga
menjadi pertimbangan bagi auditor dalam memberikan
opini audit going concern. Hal ini memberikan pan-
dangan bahwa tujuan perusahaan tidak dapat dicapai,
karena sebagian besar rencana manajemen memiliki
risiko yang tinggi dan kemungkinan realisasi yang
rendah.

Pengaruh Rencana Manajemen terhadap Opini
Audit Going Concern yang dimoderasi oleh uku-
ran KAP

Interaksi antara rencana manajemen dan ukuran KAP
menghasilkan koefisien sebesar 0,347 dan signifi-
kansi 0,304 yang menunjukkan bahwa H1b ditolak.
Temuan ini menegaskan bahwa ukuran KAP tidak
dapat memoderasi probabilitas pengaruh rencana
manajemen terhadap opini audit going concern. Bukti
ini menjelaskan bahwa KAP yang terafiliasi dengan
big four dan non big four selalu melakukan penilaian
yang objektif. Rencana manajemen yang mempunyai
kemungkinan risiko tinggi akan menjadi hal penting
yang dipertimbangkan auditor mengenai keberlang-
sungan usaha sehingga menjadi pertimbangan dalam
memberikan opini audit going concern.

Pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going
Concern
Temuan pada Tabel 9, koefisien regresi dari variabel
leverage memperoleh nilai 0,111 dengan o sebesar
0,002 yang berarti /everage memiliki probabilitas
pengaruh positif dan signifikan terhadapan peneri-
maan opini audit going concern sehingga hipotesis 2a
diterima. Pasaribu (2015), Petrus dan Dewi (2016) dan
Tjahjani dan Pudjiastuti (2017) memiliki temuan yang
sejalan yakni leverage berpengaruh positif terhadap
opini audit going concern. Penelitian ini tidak sesuai
dengan temuan dari Muharam (2015) bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.
Pembuktian ini menjelaskan bahwa meningkat-
nya nilai /everage dapat memberikan pandangan ten-
tang pembiayaan perusahaan yang lebih besar berasal
dari utang. Hal ini mengakibatkan adanya keraguan
bagi kreditur dalam memberikan pinjaman sehingga
dapat menyebabkan kondisi keuangan yang tidak
stabil. Hal ini dapat memperburuk keberlangsungan
usaha perusahaan sehingga meningkatkan keyakinan
auditor untuk memberikan opini audit going concern.

Pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going
Concern yang dimoderasi ukuran KAP

Interaksi antara leverage dan ukuran KAP mempunyai
koefisien regresi -0,240 dan o sebesar 0,000 hasil ini
berarti bahwa ukuran KAP mempunyai kemungkinan
memoderasi pengaruh leverage terhadap penerimaan
opini audit going concern sehingga menunjukkan
hipotesis 2b diterima. Temuan ini memastikan bahwa
ukuran KAP memperlemah kemungkinan pengaruh
leverage terhadap opini audit going concern. Adapun
kemampuan KAP yang terafiliasi non big four diang-
gap lebih rendah sehingga tidak mampu mendeteksi
kondisi rasio utang dalam sebuah perusahaan secara
tepat. Keadaan ini dapat memberikan penilaian yang
berlawanan dengan kondisi perusahaan yang sesung-
guhnya, sehingga menurunkan potensi penerimaan
opini audit going concern. Hasil penelitian ini men-
dukung penemuan yang diungkapkan oleh DeAngelo
(1981) bahwa KAP yang terafiliasi dengan big four
memiliki kompetensi dalam melaksanakan proses
audit untuk mendeteksi permasalahan keuangan se-
buah perusahaan dan memiliki independensi dalam
menyatakan pendapat.
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Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit
Going Concern

Koefisien regresi untuk financial distress mempunyai
nilai 0,400 dan signifikansi 0,000. Hasil ini memberi-
kan makna bahwa financial distress memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penerimaan opini go-
ing concern maka hipotesis 3a diterima. Temuan ini
berbanding lurus dengan hasil temuan Kartika et al.,
(2012) dan Nugroho et al., (2018) yang menguatkan
bahwa kondisi keuangan yang sulit berpengaruh positif
terhadap opini audit going concern. Pembuktian ini
menolak temuan Januarti (2009) yang menyatakan
tentang Opini audit going concern yang tidak dipen-
garuhi oleh kondisi kesulitan keuangan.

Penelitian ini menguatkan bukti bahwa kondisi
keuangan yang dihitung dengan rasio profitabilitas,
leverage dan likuiditas dapat menjadi tolak ukur yang
tepat dalam mendeteksi tingkat kesulitan keuangan.
Kondisi ini dapat mengakibatkan ketidakpercayaan in-
vestor terhadap kemampuan perusahaan dalam menin-
gkatkan nilai dan kepentingan para pemegang saham.
Apabila keuangan perusahaan mendapat permasalahan
terus-menerus maka akan mengakibatkan nilai X Score
semakin meningkat yang dapat meyakinkan auditor
untuk memberikan opini audit going concern.

Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit
Going Concern yang dimoderasi oleh Ukuran KAP
Interaksi antara financial distress dengan ukuran KAP
dalam pengujian ini menghasilkan koefisien regresi
yaitu -0,116 dan a > 0,05 yaitu sebesar 0,347 yang
berarti hipotesis 3b ditolak. Hasil menunjukkan bahwa
ukuran KAP tidak dapat memoderasi probabilitas
hubungan financial distress terhadap opini audit going
concern. Temuan ini membuktikan bahwa KAP big
four maupun non big four akan menyatakan opini audit
going concern pada setiap perusahaan yang sedang
memperoleh kesulitan keuangan

SIMPULAN

Rencana manajemen mempunyai probabilitas penga-
ruh positif dan signifikan pada opini audit going con-
cern. Bukti menunjukkan bahwa rencana manajemen
berisiko tinggi yang dijelaskan secara detail semakin
meyakinkan auditor untuk memberi opini audit going
concern. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

ukuran KAP tidak mampu memoderasi probabilitas
pengaruh rencana manajemen pada opini audit going
concern.

Leverage mempunyai probabilitas pengaruh
positif dan signifikan terhadap opini audit going
concern. Semakin tinggi rasio leverage pada suatu
perusahaan maka semakin mungkin auditor memberi-
kan opini audit going concern. Ukuran KAP berhasil
memoderasi probabilitas pengaruh leverage pada opini
audit going concern.

Financial distress memiliki probabilitas penga-
ruh positif dan signifikan terhadap opini audit going
concern. Temuan ini membuktikan bahwa adanya
kesulitan keuangan dalam perusahaan meningkatkan
kemungkinan keraguan auditor tentang kelangsungan
usaha sebuah entitas. Ukuran KAP tidak mampu
memoderasi probabilitas pengaruh financial distress
terhadap opini audit going concern.
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ABSTRACT

This study aims to determine differences in company
performance between before and after conducting
mergers and acquisitions in going public companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2016.
Researchers also want to know which industries are
best affected by the application of M&A to companies
in the industry. This study uses 10 ratios in measur-
ing the financial performance of companies that are
included in the category of profitability, leverage, li-
quidity and efficiency as the dependent variable. While
the independent variables are mergers and acquisitions.
The population of this study uses all publicly traded
companies that made mergers and acquisitions in 2012-
2016. The research sample consisted of 57 companies
that passed the research sample criteria. These criteria
are companies that did mergers & acquisitions and
listed IDX from 2012-2016 and companies that did
mergers & acquisitions and were listed on the IDX but
did not have complete data from 2012-2016 (T-3 to T +
2). This research uses event study method with 2 years
window period, which is 3 years before the announce-
ment and 2 years after the announcement of corporate
action. Data were analyzed using Paired Sample Test
/ Wilcoxon-Signed Rank Test. The results of the study
show that mergers and acquisitions do not make a
difference in impact on company performance in the
short term (T-1 and N), but mergers and acquisitions
cause a decline in company performance in the longer
term (T-3 and T + 2). This shows that the decline in
the company’s performance in about 2-3 years after the

implementation of mergers and acquisitions is in line
with the decline in the company’s stock performance.
Other results from this study also found that various
industry industries were the industries that were most
affected by the application of M&A.

Keywords: mergers, acquisitions, operating perfor-
mance

JEL Classification: G34, L.25

PENDAHULUAN

Pada era sekarang perkembangan dan perluasan usaha
suatu perusahaan terus berubah menjadi lebih besar.
Abbas et al. (2014) berpendapat bahwa lingkungan
bisnis akan mengalami perubahan secara cepat setiap
hari dalam lingkungan global. Peningkatan persain-
gan antar perusahaan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi kinerja organisasi. Selain itu terdapat
pula penggunaan teknologi secara tepat yang dapat
mempermudah dan mempercepat kegiatan produksi
suatu perusahaan. Penerapan teknologi yang tepat
dapat menjadi senjata untuk mengancam eksistensi
perusahaan pesaing. Perusahaan dituntut untuk dapat
inovatif dalam mengembangkan bisnisnya guna bersa-
ing dengan pesaingnya. Selain ancaman dari kompeti-
tor di industri sejenis, banyak juga muncul ancaman
persaingan dari kompetitor yang berada di industri
yang berbeda.
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Terdapat banyak solusi yang dapat diterapkan
oleh suatu perusahaan untuk mengembangkan bisnis-
nya maupun untuk bertahan dari acaman perusahaan
lain. Contoh yang dapat diterapkan oleh perusahaan
adalah dengan penggunaan strategi merger dan akui-
sisi (M&A). Merger adalah keadaan dimana entitas
melakukan strategi untuk bergabung dengan entitas
lain guna membuat ukuran perusahaan yang menjadi
lebih besar. Sedangkan akuisisi merupakan strategi
suatu perusahaan untuk memperluas usaha bisnisnya
dengan mengambil alih hak kepemilikan perusahaan
lain.

Keunggulan perusahaan yang melakukan
strategi ini adalah perusahaan tidak perlu membangun
perluasan dan pengembangan bisnis dari awal. Hal
ini lebih meminimalkan kemungkinan perusahaan
gagal dalam mengembangkan bisnisnya. Salah satu
contohnya adalah perusahaan Walt Disney yang meng-
gunakan strategi akuisisi untuk memperluas kegiatan
bisnisnya. Walt Disney telah mengakuisisi Marvel,
Pixar dan ESPN untuk perkembangan bisnisnya. Walt
Disney pada awalnya adalah perusahaan produsen film
namun saat ini merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang pembuatan film, taman hiburan, kapal pesiar,
video game, penjualan merchandise dan saluran tv
berlangganan.

Perkembangan penggunaan strategi M&A di
Indonesia setiap tahun selalu meningkat. Data yang
dirilis oleh Komisi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) menunjukkan bahwa penggunaan M&A dari
tahun 2010 hingga tahun 2017 memiliki tren mening-
kat. Namun dibalik suksesnya penerapan merger dan
akuisisi sebagai strategi untuk pengembangan dan
perluasan bisnis, ternyata M&A menimbulkan dampak
buruk. Dampak buruk tersebut adalah PHK, Monopoli
pasar dan penurunan harga saham setelah penerapan
merger dan akuisisi.

Berdasar pada pandangan tersebut, maka
penelitian ini akan menguji mengenai perbedaan kin-
erja keuangan entitas antara sebelum M&A terhadap
kinerja entitas setelah M&A. Selain meneliti pada
setiap perusahaan, penelitian ini juga ingin menge-
tahui bagaimana dampak M&A pada kinerja industri
yang berada di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada
perusahaan-perusahaan yang sudah go public. Hasilnya
diharapkan dapat mengevaluasi kegiatan M&A lebih
efektif terhadap kinerja keuangan yang seperti apa dan

mampu mengevaluasi penerapan merger dan akuisisi
lebih cocok di sektor industri apa.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Banyak perusahaan menggunakan langkah-langkah
yang berdampak langsung terhadap kepemilikan saham
(aksi korporasi) sebagai strategi keberlangsungan bis-
nis perusahaan. Aksi korporasi dapat digunakan oleh
semua perusahaan dan tidak terbatas pada perusahaan
publik saja. Pemilihan aksi korporasi oleh emiten selalu
menjadi informasi yang ditunggu-tunggu oleh investor
sebab aksi korporasi seringkali berdampak positif bagi
kinerja emiten tersebut. Contoh aksi korporasi yang
sering dipilih perusahaan ialah merger dan Akuisisi.
Rotich et al. (2015) berpendapat bahwa perusahaan
dapat memilih rencana yang strategis seperti merger
dan akuisisi dalam menghadapi tantangan dan untuk
memaksimalkan peluang yang ada. Leepsa & Mishra
(2014) menilai kegiatan M&A merupakan kegiatan
bisnis yang penting dilakukan untuk perkembangan
dan pertumbuhan entitas. Tujuan dari merger dan
akuisisi ialah mencapai pertumbuhan dengan cepat,
sinergi antarperusahaan, menghasilkan keberagaman
produk, memperkuat market share perusahaan.
Dalam UU No.40 Tahun 2007 tentang Perse-
roan Terbatas (UUPT) disebutkan bahwa definisi dari
merger adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh
satu perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri
dengan perseroan lain yang telah ada yang mengaki-
batkan aktiva dan pasiva dari perseroan yang meng-
gabungkan diri berakhir karena hukum (Pasal 1 ayat
9 UUPT). Contohnya adalah bersatunya CIMB Niaga
dan Lippo Bank di 2008. CIMB Niaga beroperasi
seperti biasa namun aset, utang dan modalnya terma-
suk milik Lippo bank. Sedangkan pengambilalihan
(akuisisi) adalah perbuatan hukum yang dilakukan
oleh badan hukum atau orang perseorangan untuk
mengambil alih saham perseroan yang mengakibatkan
beralihnya pengendalian atas perseroan tersebut (Pasal
1 ayat 11 UUPT). Contoh ialah Danone mengakuisisi
Aqua,kemudian Coca Cola mengakuisisi Pizza Hut.

Agency Theory

Teori keagenan tercipta dari permasalahan yang terjadi
di antara pemilik modal (prinsipal) dan manajemen
(agen). Permasalahan tersebut muncul karena kedua
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belah pihak memiliki kepentingan masing-masing yang
ingin dicapai terlebih dahulu dari pada kepentingan
bersama (Jensen & Meckling, 1976). Pendapat tersebut
serupa dengan pendapat yang tertuang didalam peneli-
tian (Kathleem & Eisenhardt, 1989) bahwa teori ini ada
sebagai solusi untuk mengatasi perbedaan keinginan
antara agen dan prinsipal.

Dalam penelitian ini, kegiatan merger dan
akuisisi memiliki konflik antara manajemen (agen)
dan pemilik modal (prinsipal). Agen ingin terlihat kin-
erjanya lebih berhasil ketika memilih strategi Merger
dan Akuisisi. Sedangkan pemilik modal ingin memak-
simalkan keuntungan sahamnya dari kegiatan M&A.
Ketika suatu entitas ingin menerapkan M&A maka
sebaiknya memiliki hasil laporan keuangan yang baik,
sehingga menjadi daya tarik untuk perusahaan target.
Ketertarikan tersebut dapat melancarkan keinginan
manajemen untuk merealisasikan strategi merger dan
akuisisinya.

Signalling Theory

Teori sinyal dicetuskan pertama kali oleh Spence &
Michael (1973). Teori ini melibatkan dua pihak, yakni
pihak dalam seperti manajemen yang berperan sebagai
pihak yang memberikan sinyal dan pihak luar seperti
investor yang berperan sebagai pihak yang menerima
sinyal tersebut. Spence mengatakan bahwa dengan
memberikan suatu isyarat atau sinyal, pihak manaje-
men berusaha memberikan informasi penting untuk
dipahami dan dikelola oleh investor. Kemudian, pihak
investor akan mengambil sikap untuk menentukan
keputusan terkait dengan sinyal itu. Sinyal yang dike-
luarkan dapat berisi gambaran mengenai hasil kinerja
yang telah terjadi pada entitas dan digunakan sebagai
acuan kinerja di masa mendatang.

Pemilihan strategi M&A oleh manajemen
menimbulkan efek sinyal/informasi bagi stakehold-
ers maupun shareholders. Dengan penerapan strategi
ini diharapkan kinerja keuangan dan kinerja saham
entitas meningkat di Pemilihan strategi M&A oleh
manajemen menimbulkan efek sinyal/informasi bagi
stakeholders maupun shareholders. Dengan penerapan
strategi ini diharapkan kinerja keuangan dan kinerja
saham entitas meningkat di waktu berikutnya. Hal ini
mendorong munculnya informasi private untuk peme-
gang saham. Sinyal ini dapat dijadikan referensi bagi
pengambilan keputusan oleh pemegang saham. Namun

kurangnya informasi yang tersedia untuk stockholder
berdampak turunnya minat pemodal terhadap saham
perusahaan tersebut. Perusahaan dapat meningkatkan
kepercayaan pemegang saham dan kualitas entitas
dengan cara menghilangkan informasi asimetri (keti-
dakseimbangan dalam mengetahui sebuah informasi
antara dua pihak yang terkait).

Pengukuran Kinerja Perusahaan

Dalam menilai kinerja sebuah perusahaan maka kita
harus mengetahui bagaimana cara pengukuran kinerja
perusahaan. Pengertian pengukuran menurut Anderson
et al. (1991): “feedback from the accountant to man-
agement that provides information about how well
the action represent the plans; it also identifies where
managers may need to make corrections or adjustments
in future planning and controlling activities”. Selain
itu terdapat opini dari Anthony & Robert (1997) men-
genai pengukuran ialah “the activity of measuring the
performance of an activity or the entire value chain”.
Sehingga pengukuran merupakan kegiatan pemberian
nilai terhadap aktivitas operasioal suatu entitas yang
hasil akhirnya diharapkan mampu digunakan untuk
perencanaan dan pengambilan keputusan.

Ada 5 ukuran kinerja keuangan perusahaan
berupa rasio-rasio yang dapat dilihat dari laporan
keuangannya. Menurut Kemal (2011), rasio keuangan
digunakan untuk mengetahui bagaimana kinerja suatu
entitas dan kesehatan keuangannya. Rasio diharapkan
dapat mempermudah orang biasa untuk memahami isi
laporan keuangan. Soni (2014) didalam penelitiannya
berpendapat bahwa parameter-parameter pengukuran
dibawah dapat digunakan untuk menganalisis kinerja
entitas dari kegiatan M&A dalam interval waktu 3
tahun. Terdapat beberapa rasio yang digunakan untuk
menghitung kinerja perusahaan. Rasio-rasio tersebut
adalah gross profit margin, net profit margin, return
on assets, return on equity, debt to equity, debt ratio,
current ratio, acid test ratio, assets turnover ratio dan
inventory turnover ratio.

Trivedi (2013) melakukan penelitian yang ingin
mengetahui bagaimana kinerja perusahaan-perusahaan
yang melakukan merger and acquisitions. Peneliti
menggunakan 15 rasio yang digunakan sebagai varia-
bel untuk alat evaluasinya. Hasilnya adalah terdapat 7
rasio yang secara signifikan dapat digunakan sebagai
alat evaluasi kinerja perusahaan yang melakukan merg-
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er and acquisitions. Rasio tersebut adalah PDBIT, PBT,
PAT, RONW, ROCE, Net Worth, Capital Employed.
Peneliti menyimpulkan strategi M&A berdampak pada
perkembangan secara cepat dalam hal ekspansi.

Mohanty (2015) melakukan penelitian yang
ingin membuktikan seberapa efektif suatu industri
yang berisikan perusahaan-perusahaan melakukan
merger and acquisitions untuk meningkatkan kiner-
janya. Penelitian ini mengelompokkan perusahaan-
perusahaan yang melakukan merger and acquisitions
kedalam 9 industri. Terdapat 6 rasio keuangan yang
digunakan oleh peneliti untuk mewakili kinerja peru-
sahaan. Hasilnya menunjukan bahwa dari 9 industri
yang diteliti terdapat 3 industri yang secara signifikan
dipengaruhi oleh merger and acquisitions. Industri
tersebut adalah otomotif, IT dan FMCG. Sedangkan
terdapat 2 industri (baja dan elektronik) yang memiliki
kinerja buruk setelah melakukan merger dan akusisi.

Rotich et al. (2015) melakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana dampak strategi merger and
acquisitions terhadap kinerja perusahaan perbankan di
Kenya. Peneliti menggunakan rasio return on equity
(ROE), return on asset (ROA) dan earnings per share
(EPS) untuk mengukur kinerja. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa merger and acquisitions membawa
dampak yang baik bagi kinerja perusahaan perbankan
di Kenya. Ini karena merger/akuisisi membawa modal
yang lebih tinggi dan peningkatan basis pelanggan
yang merupakan unsur penting dalam kinerja perusa-
haan perbankan.

Ibanez (2004) melakukan penelitian untuk
melihat dampak penggunaan strategi yang tepat dalam
merger and acquisitions pada perbankan di Uni Eropa.
Peneliti menggunakan 13 variabel untuk mengukur
kinerja perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjuk-
kan bahwa merger bank di Uni Eropa menghasilkan
pengembalian modal yang lebih baik. Peneliti juga
menemukan bahwa bank-bank besar umumnya lebih
efisien bergabung dengan bank-bank yang relatif lebih
kecil dan memiliki modal yang lebih baik dengan
sumber pendapatan yang lebih beragam.

Hamidah & Novianti (2013) melakukan peneli-
tian yang menggunakan variabel-variabel current ratio
(CR), total assets turnover (TATO), debt ratio (DR),
return on assets (ROA), and price earnings ratio (PER)
untuk mengukur kinerja perusahaan. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kinerja

perusahaan yang disebabkan setelah adanya kegiatan
merger dan akuisisi. Hal itu ditunjukan oleh semua ra-
sio yang hasilnya signifikan terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah merger dan akuisisi.

Kuncoro (2014) melakukan penelitian untuk melihat
bagaimana dampak penerapan merger dan akuisisi
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan price to book value (PBV), operating profit
margin (OPM), return on equity (ROE), return on as-
sets (ROA), debt to equity ratio (DER). Periode pene-
litian ini dilakukan pada tahun 2004 hingga tahun 2013
yang berisikan 17 sampel perusahaan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kinerja perusahaan mengalami
perbedaan setelah penerapan merger dan akuisisi.

Firdausi & Esterlina (2017) melakukan peneli-
tian terhadap 30 perusahaan yang terdapat di BEI yang
digunakan oleh peneliti sebagai sampel penelitian.
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji paired sampel
t-test, wilcoxon sign rank test, dan manova. Ada dua
hasil yang di dapatkan dari penelitian ini, yang per-
tama menggunakan uji manova untuk menguji seretak
semua rasio keuangan, dan hasilnya tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan pada seluruh periode per-
bandingan. Hasil kedua adalah dari uji parsial dengan
menggunakan paired sampel t-test dan wilcoxon sign
rank test didapatkan adanya perbedaaan yang signifi-
kan pada beberapa rasio keuangan seperti current ratio,
total asset turnover, fixed asset turnover, debt to equity
ratio, net profit margin, return on asset, earnings per
share pada beberapa periode perbandingan.

Fannani & Nurfauziah (2018) melakukan
penelitian dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
dari merger dan akuisisi terhadap kinerja perusahaan
go public di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah
merger dan akuisisi. Sedangkan variabel dependennya
adalah kinerja keuangan dan kinerja pasar. Kinerja
keuangan yang diukur dengan return on asset, return
on equity, current ratio, debt to equity ratio, total asset
turnover, sedangkan kinerja pasar yang diukur dengan
price earning ratio dan return saham. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifi-
kan pada variabel-variabel penelitian. Sedangkan pada
return saham yang menunjukkan adanya perbedaan
yaitu pada hari kelima sebelum pengumuman merger
dan akuisisi dan juga hari kedua sesudah merger dan
akuisisi.
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Merger dan akuisisi membawa dampak positif
bagi perusahaan-perusahaan. Hasil dari penelitian
Trivedi (2013) menyebutkan bahwa merger dan
akuisisi mempercepat perkembangan perusahaan
dan pertumbuhan kinerja perusahaan. Perusahaan
yang menggunakan strategi ini akan meminimalkan
biaya-biaya dalam pengembangan bisnis perusahaan.
Hal ini terjadi karena biaya untuk merger dan akuisisi
lebih efisien daripada perusahaan harus merintis dari
awal. Dengan demikian maka penggunaan merger dan
akuisisi oleh perusahaan akan berdampak bagi kinerja
perusahaan. Peneliti ingin membuktikan bahwa benar
terdapat perbedaan kinerja pada penerapan strategi
M&A. Setelah melihat uraian tersebut, maka hipotesis
yang dirumuskan adalah:

H1: Terdapat perbedaan kinerja perusahaan antara
sebelum dan sesudah dilakukannya M&A

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti menemukan ternyata kegiatan M&A tidak
membawa dampak apapun terhadap kinerja keuangan
perusahaan dalam jangka pendek. Kegiatan M&A
tidak mempengaruhi rasio profitabilitas (GPM, NPM,
ROA dan ROE), leverage (DER dan TDR), likuiditas
(CR dan QR) dan efisiensi (ATR dan ITR) perusahaan
dalam jangka pendek. Hal ini disebabkan karena keg-
iatan M&A membutuhkan waktu untuk proses adaptasi
antara perusahaan induk terhadap perusahaan target
dan kegiatan M&A lebih berdampak pada kinerja
saham perusahaan dalam jangka pendek. Sebagian
besar saham perusahaan yang melakukan M&A akan
mengalami penurunan dalam jangka pendek namun
beberapa tahun kemudian akan bangkit dan cenderung
naik.

Hasil selanjutnya menunjukan bahwa kegiatan
M&A membawa dampak terhadap kinerja entitas pada
waktu yang lebih lama. Hal tersebut ditunjukkan oleh
hasil 7 dari 10 rasio keuangan yang menunjukan ter-
jadinya perbedaan. Rasio-rasio tersebut adalah NPM,
ROA, ROE, DER, TDR, QR dan ATR. Dalam jangka
waktu yang lebih lama, pengaruh kegiatan M&A
mulai terlihat didalam kinerja keuangan perusahaan.
Perusahaan banyak memberikan perhatian berupa ide
maupun suntikan modal kepada perusahaan target se-
hingga membawa dampak keuangan pada perusahaan.
Namun semakin lama efek dampak dari kegiatan M&A

mulai memudar didalam kinerja saham perusahaan dan
lebih terasa dampaknya terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Dengan hasil analisis industri, dapat diketahui
bahwa ternyata industri Aneka Industri dan industri
Keuangan merupakan kedua industri yang sangat baik
kinerjanya ketika perusahaan-perusahaan didalam in-
dustrinya melakukan M&A. Sedangkan industri yang
tidak secara baik dipengaruhi kegiatan M&A adalah
industri Barang Konsumsi. Informasi dari hasil ini
diharapkan mampu menjadi hal penting bagi pemodal
untuk mengambil keputusan investasi pada industri
yang tepat ketika ada berita mengenai penerapan
M&A.

SIMPULAN

M&A merupakan strategi penting bagi manajemen
untuk mengembangkan usaha perusahaan. Selain
itu strategi M&A dapat meningkatkan pangsa pasar
dan mengurangi kompetitor apabila M&A dilakukan
terhadap perusahaan pesaing. Kegiatan M&A juga
merupakan sebuah informasi tambahan yang sangat
berharga bagi investor untuk menentukan keputusan
investasinya guna memperoleh keuntungan (dividen
dan capital gain). Aksi korporasi tersebut dilakukan
oleh perusahaan untuk menumbuhkan minat pemodal
untuk menanamkan modalnya di entitas tersebut. Hal
ini dikarenakan ketika sebuah perusahaan melakukan
M&A maka perusahaan tersebut sudah memiliki funda-
mental perusahaan yang kuat. Dengan kondisi tersebut
maka sangat menarik untuk melihat apakah kegiatan
M&A perusahaan berdampak pada kinerja keuangan
entitas jangka pendek maupun jangka panjang.
Simpulan yang dapat dirumuskan dari hasil
tersebut ialah kegiatan M&A tidak membawa dampak
apapun terhadap kinerja operasional entitas dalam
jangka pendek. Namun kegiatan M&A membawa
dampak perbedaan terhadap kinerja kinerja operasional
entitas dalam jangka waktu yang lebih lama. Kegiatan
M&A secara jangka pendek akan lebih tercermin
dalam kinerja saham perusahaan, hal ini dikarenakan
M&A merupakan salah satu kegiatan aksi korporasi
yang dilakukan untuk menarik perhatian investor
dan digunakan untuk penataan struktur saham (kepe-
milikan) suatu perusahaan. Namun, dalam waktu 2
tahun menjelang 3 tahun setelah melakukan M&A,
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perusahaan mengalami penurunan kinerja keuangan
yang bisa disebabkan karena perusahaan masih dalam
tahap beradaptasi dengan perusahaan target M&A serta
proses pemberian investasi dana (pengeluaran modal)
guna mengelola perusahaan target. Hal ini dapat
mengurangi fokus maupun modal perusahaan karena
proses adaptasi dan sinergi terhadap perusahaan target
M&A yang berimplikasi terhadap kinerja keuangan
perusahaan tersebut.
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ABSTRACT

Good company performance will attract outsiders to
invest in the company. This can encourage manag-
ers to provide financial reports in accordance with
internal or external requirements to achieve company
goals. Managers as people who provide financial
statements can manipulate financial statements by
adding or subtracting profits to fool external parties
who want to find information in financial statements
for consideration in decision making. In the context
of earnings management, differences in individual
characteristics can result in different strategy choices,
namely accrual-based earnings management strategies
and real activity-based earnings management. This
study wants to examine whether there is an influence
between the characteristics of the top management
team on the use of earnings management strategies that
affect the quality of corporate financial reporting. The
results of the study using multiple regression analysis
showed (1) male members and top management team
members who have financial work experience had
no effect on accrual-based earnings management;
(2) The level of education of the members of the top
management team influences accrual-based earnings
management; (3) Male members and top management
team members who have financial work experience
have an influence on earnings management based on
real activities through abnormal discretionary costs;
and (4) The education level of the members of the top
management team has no effect on earnings manage-
ment based on real activities.

Keywords: gender, management demographic charac-
teristics, earning management

JEL Classification: J16, L.25

PENDAHULUAN

Laporan keuangan menjadi gambaran tentang kondisi
keuangan, kinerja suatu perusahaan dan media pertang-
gungjawaban manajer kepada pihak eksternal. Saat
ini laporan keuangan pada beberapa peusahaan di
Indonesia menjadi sorotan oleh masyarakat terutama
Bursa Efek Indonesia (BEI), Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK), dan Ikatan Akuntansi Indonesia
(IAI). Penyebabnya adalah laba bersih yang dilaporkan
dalam laporan keuangan dianggap tidak sesuai dengan
kerugian yang dialami tahun sebelumnya. Ikatan Akun-
tan Publik Indonesia akan meminta klarifikasi kepada
akuntan publik yang menangani laporan keuangan PT
PLN, yaitu Kantor Akuntan Publik yang terdiri dari
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (Arieza,
2019).

PLN melaporkan kenaikan pendapatan dari
Rp255,29 triliun pada tahun 2017 menjadi Rp272,89
triliun pada tahun 2018, namun ternyata kenaikan
pendapatan tidak sebanding dengan pertumbuhan
beban usaha PLN yaitu dari Rp275,47 triliun di tahun
2017 menjadi Rp308,18 triliun pada tahun 2018.
Tahun 2017 PLN juga mengalami kerugian selisih
kurs sebesar Rp2,93 triliun menjadi Rp10,92 triliun
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pada tahun 2018. Jumlah kenaikan beban usaha, rugi
selisih kurs, dan beban keuangan yang lebih tinggi dari
jumlah pendapatan perseroan tidak sesuai dengan laba
bersih yang di catat di tahun 2018. Dua catatan yang
digunakan PLN untuk memodifikasi laporan keuangan
sehingga meningkatkan laba adalah pos pendapatan
kompensasi dan pos pendapatan lain-lain.

Informasi laba dalam laporan keuangan men-
jadi tolok ukur kinerja dari suatu perusahaan untuk
menaksir ada tidaknya risiko investasi dalam jangka
panjang dan untuk menunjukkan prospek perusahaan
di masa yang akan datang. Hal ini dapat mendorong
manajer untuk menyediakan laporan keuangan sesuai
yang diinginkan oleh pengguna laporan keuangan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajer sebagai
pihak yang menyediakan laporan keuangan dapat
memanipulasi atau memodifikasi laporan keuangannya
dengan cara menaikkan atau menurunkan laba untuk
mengelabuhi pihak eksternal yang ingin mengetahui
informasi dalam laporan keuangan sebagai bahan per-
timbangan dalam pengambilan keputusan. Tindakan
yang dilakukan oleh manajer tersebut biasanya disebut
dengan manajemen laba (earnings management).

Pada umumnya, manajemen laba dapat dilaku-
kan melalui aktivitas berbasis akrual dan aktivitas
berbasis riil (Healy dan Wahlen, 1999). Banyak studi
terdahulu yang membahas manajemen laba meng-
gunakan teknik manajemen laba berbasis akrual yaitu
akrual diskresionari dan manajemen laba berbasis
riil (Cohen dan Zarowin (2010)[1; McVay (2006);
Roychowdhury (2006)). Manajemen laba berbasis
akrual adalah metode yang digunakan oleh manajer
dengan cara mengubah metode akuntansi pada catatan
transaksi yang akan berpengaruh terhadap pendapatan.
Metode ini jarang diterapkan oleh perusahaan karena
mudah dideteksi oleh auditor sehingga manajer lebih
memilih menggunakan metode manajemen laba ber-
basis aktivitas riil yang memiliki kemungkinan lulus
dari deteksi (Graham et al., 2005). Manajemen laba
berbasis riil merupakan metode manipulasi dengan
melakukan penyimpangan dari praktik operasional
normal yang dimotivasi oleh keinginan manajer untuk
menyesatkan pemangku kepentingan, sehingga mereka
meyakini bahwa tujuan pelaporan keuangan telah di-
penuhi dalam operasi normal (Roychowdhury, 2006).

Dalam sebuah perusahaan, manajer bekerja
dalam suatu tim yang dikenal dengan tim manajemen
puncak. Tim manajemen puncak merupakan manaje-

men tingkat atas yang mempunyai tugas mengarahkan
dan mengkoordinasikan semua aktivitas perusahaan
secara keseluruhan sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai (George et al., 2005). Karakteristik demografi
dari anggota tim manajemen puncak merupakan salah
satu indikator penting yang mempengaruhi proses
pengambilan keputusan kinerja perusahaan (Goll dan
Rasheed, 2005). Hasil penelitian (Graham et al., 2005;
Qi et al, 2018); (Na dan Hong, 2017) menemukan
bahwa karakteristik individu berpengaruh terhadap
manajemen laba, sedangkan penelitian yang dilaku-
kan (Yu et al. (2010); Ge et al. (2011)); Saona et al.
(2018)) tidak menemukan bukti pengaruh karakteristik
individu terhadap manajemen laba. Adanya inkonsisten
penelitian atau hasil penelitian yang berbeda maka
peneliti ingin melakukan konfirmasi teori apakah kara-
kteristik individu berpengaruh atau tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Upper echelons theory menjelaskan bahwa
karakteristik setiap anggota tim manajemen puncak
dalam menganalisa, menafsirkan dan memilih strategi
akan berbeda satu sama lain. Teori ini menekankan
bahwa pencapaian tujuan organisasi akan berhasil
apabila dikerjakan bersama-sama oleh anggota tim
yang memiliki perbedaan karakteristik (Wei et al.,
2003). Hasil penelitian Hambrick dan Mason (1984)
memberikan bukti bahwa tim manajemen puncak dapat
memprediksi pemilihan strategi dengan menggunakan
karakteristik demografi setiap anggota tim manajemen
puncak. Berdasarkan upper echelons theory, karakter-
istik demografis dapat diamati dengan data berupa jenis
kelamin, pengalaman kerja, dan pendidikan sebagai
perbedaan yang mendasari setiap anggota tim manaje-
men puncak. Dalam konteks manajemen laba, adanya
perbedaan karakteristik tersebut tentunya menghasil-
kan pilihan strategi yang berbeda dalam manajemen
laba, yaitu manajemen laba berbasis akrual dan mana-
jemen laba berbasis aktivitas riil. Berdasarkan uraian
di atas penulis ingin mengetahui apakah ada pengaruh
antara karakteristik tim manajemen puncak terhadap
penggunaan strategi manajemen laba yang mempen-
garuhi kualitas pelaporan keuangan perusahaan.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan berbagai masalah yang
terjadi dalam hubungan keagenan. Menurut Eisenhardt
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(1989) adanya masalah keagenan karena pertama,
perbedaan sikap antara prinsipal dan agen dalam
menghadapi risiko. Masalah ini muncul ketika agen
tidak ikut serta menanggung risiko karena kesalahan
pengambilan keputusan yang dilakukannya. Kedua,
sulit atau mahal bagi prinsipal untuk memverifikasi dan
memantau apakah aktivitas agen sesuai dengan tujuan
perusahaan atau keinginan pihak prinsipal yaitu untuk
kemakmuran para pemangku kepentingan.

Upper Echelons Theory

Upper echelons theory menjelaskan bahwa setiap
anggota tim manajemen puncak dipengaruhi oleh
kemampuan, keyakinan, dan karakteristik individual
(jenis kelamin, pengalaman, dan tingkat pendidikan)
yang berbeda satu sama lain dalam sebuah kelompok
akan merespon situasi yang dihadapi dengan analisa,
penafsiran dan memilih strategi dengan cara yang ber-
beda. Gagasan ini di kemukakan dalam upper echelons
theory oleh Hambrick dan Mason (1984). Simons et
al. (1999) berpendapat bahwa strategi organisasi seba-
gian tergantung pada komposisi dan karakteristik tim
manajemen puncak. Latar belakang demografis tim
manajemen puncak (jenis kelamin, pengalaman kerja
keuangan, dan tingkat pendidikan) dapat digunakan
untuk memprediksi perilaku tim manajemen puncak
yang akan mempengaruhi hubungan antara komposisi
tim manajemen puncak dan kinerja perusahaan (Re-
inmoeller, 2004).

Manajemen Laba

Menurut Copeland (1968) manajemen laba merupakan
upaya yang dilakukan manajer untuk memaksimum-
kan atau meminimumkan laba, termasuk perataan
laba sesuai dengan kepentingan manajer. Shen dan
Chih (2007) juga mendefinisikan manajemen laba
sebagai perubahan dari informasi dan kinerja ekonomi
yang dilaporkan perusahaan untuk menyesatkan atau
mengelabuhi para pemangku kepentingan untuk men-
gurangi campur tangan pihak luar dengan tujuan untuk
melindungi kepentingan pihak manajemen. Menurut
Healy dan Wahlen (1999) membagi manajemen laba
menjadi dua kategori yaitu manajemen laba berbasis
akrual dan manajemen laba berbasis aktivitas riil.

Jenis Kelamin
Dalam upper echelons theory dijelaskan bahwa wanita

secara konsisten lebih berperilaku etis karena wanita
ingin selalu terlihat baik dan bisa dapat dipercaya oleh
teman-teman atau rekan kerjanya dalam suatu kelom-
pok dibandingkan pria. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Qi ef al, (2018) menunjukkan bahwa
pria berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis
akrual dan berbasis aktivitas riil. Pria lebih cenderung
untuk memprioritaskan promosi daripada wanita dan
pria memiliki insentif yang lebih kuat untuk melakukan
manajemen laba (Vinkenburg et al., 2011). Berdasar
uraian tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hla: Anggota pria pada tim manajemen puncak
berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis
akrual

H1b: Anggota pria pada tim manajemen puncak
berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis
aktivitas riil

Pengalaman Kerja di bidang Keuangan

Upper echelons theory yang dikemukakan dalam pene-

litian Hambrick dan Mason (1984) menjelaskan bahwa

pemimpin dengan pengalaman kerja yang lebih lama
berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Qi et al.,

(2018) menunjukkan bahwa anggota tim manajemen

puncak berpengaruh terhadap strategi manajemen laba.

Berdasar uraian tersebut, maka peneliti menyusun

hipotesis:

H2a: Anggota tim manajemen puncak yang memiliki
pengalaman kerja keuangan berpengaruh terha-
dap manajemen laba berbasis akrual

H2b: Anggota tim manajemen puncak yang memiliki
pengalaman kerja keuangan berpengaruh terha-
dap manajemen laba berbasis aktivitas riil

Tingkat Pendidikan

Upper echelons theory menjelaskan bahwa tingkat
pendidikan dapat menjadi tolok ukur kemampuan se-
seorang dalam mengembangkan potensi, pengetahuan
serta keterampilan yang diperlukannya. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Qi et al, (2018)
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tim manaje-
men puncak berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis akrual dan berbasis aktivitas riil. Berdasar
uraian tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
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H3a: Tingkat pendidikan anggota tim manajemen
puncak berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis akrual

H3b: Tingkat pendidikan anggota tim manajemen
puncak berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis aktivitas riil

Populasi dalam penelitian ini adalah perusa-
haan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini

ditentukan berdasarkan kriteria tertentu sehingga sam-

pel diambil menggunakan purposive sampling. Data

diambil dari laporan tahunan perusahaan manufaktur
yang telah diaudit dan dipublikasikan yang diperoleh
dari data base Bursa Efek Indonesia melalui situs www.
idx.co.id. Penelitian terdiri dari tiga variabel eksogen
(independen), dua variabel endogen (dependen). Varia-
bel eksogen dalam penelitian ini adalah jenis kelamin,
pengalaman kerja keuangan, dan tingkat pendidikan.
Variabel endogen dalam penelitian ini manajemen laba
berbasis akrual dan manajemen laba berbasis aktivitas
riil.

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Pengukuran
Manajemen laba berbasis TAC, _ 41 ¢ 1 ) + o AREV, - AREC, )+ a3 (PPEH) te
akrual Aiz-l Aix-l Air-l Air-l
Manajemen laba berbasis Abnormal CFO:
CFO,

aktivitas riil

A

it-1

= a0+ al( )+l FRAT) e

it-1 it-1

Abnormal Production Cost:

PROD,
A

it-1

AS
A

1 S AS
= 0+ o)+ Bl + BT + BT e

it-1

Abnormal Discretionary Expenses:

DISEXP,
4

-1

Jenis kelamin pria

= ao+a1(A—1)+ [3(%)“

Persentase anggota tim manajemen puncak yang berjenis kelamin pria

Pengalaman kerja keuangan

Tingkat pendidikan

Persentase anggota tim manajemen puncak yang memiliki pengalaman kerja
di bidang keuangan

Rata-rata tingkat pendidikan anggota tim manajemen puncak. Dengan kategori

1: SMA; 2: Diploma; 3: Sarjana(S1); 4: Magister(S2); 5: Doktor(S3)

HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa manaje-
men laba berbasis akrual yang diproksikan dengan dis-
cretionary accruals (DA) memiliki rentang nilai -0,15
hingga 0,33 dengan nilai rata-rata DA sebesar 0,0982
dan deviasi standarnya bernilai 0,08143. Manajemen
laba berbasis riil yang diproksikan dengan abnormal
CFO menmiliki rentang nilai -0,98 hingga 0,38 dengan
nilai rata-rata -0,2966 dan deviasi standar 0,17189.

Manajemen laba berbasis riil yang diproksikan dengan
abnormal production cost memiliki nilai minimum
-0,85 dengan nilai rata-rata -0,4686 dan nilai deviasi
standar sebesar 0,22648. Proksi manajemen laba riil
yang terakhir adalah abnormal discretionary expenses
yang memiliki nilai terendah -0,17 dan nilai tertinggi
0,74 dengan nilai rata-rata 0,1834 dan deviasi standar
bernilai 0,11776.

Variabel jenis kelamin pria yang diukur den-
gan persentase dari anggota tim manajemen puncak
memiliki nilai terendah 0,33 yang berarti anggota pria
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pada tim manajemen puncak hanya sebanyak 33% dari
total anggota tim manajemen puncak. Nilai tertinggi
1,00 yang berarti semua anggota berjenis kelamin
pria dimiliki oleh 44 perusahaan. Nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 0,8695 menunjukkan bahwa rata-
rata tim manajemen puncak semua perusahaan lebih
banyak beranggotakan pria. Standar deviasi bernilai
0,16736 menunjukkan sebagian besar kumpulan data
akan berjarak +0,17 atau -0,17 dari rata-rata.
Variabel pengalaman kerja keuangan memiliki
nilai minimum dari 0,00 artinya semua anggota tim
manajemen puncak tidak memiliki pengalaman kerja
keuangan. Nilai maksimum sebesar 1,00 artinya semua
anggota tim manajemen puncak memiliki pengala-
man kerja keuangan. Nilai rata-rata sebesar 0,4962
menunjukkan 50% anggota tim manajemen puncak
yang memiliki pengalaman kerja keuangan dari seluruh
sampel perusahaan dan nilai standar deviasi sebesar
0,21531 menunjukkan sebagian besar kumpulan data
akan berjarak +0,22 atau -0,22 dari rata-rata. Variabel
tingkat pendidikan tim manajemen puncak memiliki
nilai terendah 2,00, artinya tingkat pendidikan anggota
tim manajemen puncak adalah diploma. Nilai tertinggi
5,00 artinya tingkat pendidikan anggota tim manaje-
men puncak adalah doktor. Nilai rata-rata sebesar
3,2205 menunjukkan bahwa rata-rata anggota tim
manajemen puncak semua perusahaan adalah sarjana

(S1) dan nilai standar deviasi sebesar 0,44078 menun-
jukkan sebagian besar kumpulan data akan berjarak
+0,44 atau -0,44 dari rata-rata.

Uji Normalitas

Hasil uji Kolmongorov-Smirnov menunjukkan bahwa
nilai Kolmongorov-Smirnov variabel DA sebagai
proksi manajemen laba berbasis akrual dengan sig-
nifikasi 0,068 dan proksi manajemen laba berbasis rill
yaitu abnormal CFO, abnormal production cost dan
abnormal discretionary expenses masing-masing me-
miliki nilai signifikasi 0,073, 0,072 dan 0,071. Tingkat
signifikasi dalam pengujian ini > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasar Tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak ada satu pun
variabel independen yang signifikan secara statistika
mempengaruhi variabel dependen sehingga dapat di-
simpulkan model regresi tidak ada yang mengandung
heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji multikoline-
ritas menunjukkan VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 2
Uji Glesjer
Variabel DA RM_CFO RM_PROD RM_DISEXP Hasil
Sig. Sig. Sig. Sig.
Pria 0,927 0,386 0,227 0,770 Tidak terjadi heteroskedastisitas
PKBK 0,179 0,055 0,058 0,118 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Pendidikan 0,113 0,083 0,639 0,073 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Tabel 3
Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Hasil
Jenis Kelamin Pria 0,977 1,024 Tidak terjadi multikolinearitas
PKBK 0,991 1,009 Tidak terjadi multikolinearitas
Pendidikan 0,983 1,017 Tidak terjadi multikolinearitas

53




JAM, Vol. 31, No. 1, April 2020; 49-59

Uji Autokorelasi
Tabel 4
Uji Autokorelasi
Variabel DU <DW <4-DU
DA 1,789 < 1,984 <2211
RM_CFO 1,789 < 1,810 < 2,211
RM _PROD 1,789 < 1,892 <2211
RM_DISEXP 1,789 < 1,671 <2,211

Berdasar Tabel 4, diperoleh nilai DW untuk
proksi manajemen laba berbasis akrual sebesar 1,984
dan proksi manajemen laba berbasis riil yaitu abnormal
CFO sebesar 1,810, abnormal production cost sebesar
1,892 dan abnormal discretionary expenses sebesar
1,671 yang dilihat dari nilai signifikasi sebesar 5%
dengan jumlah sampel (n) 177 dan variabel independen
(k=3), maka pada tabel Durbin Watson diperoleh nilai
dl 1,7197 dan nilai du 1,7886. Nilai DW lebih besar dari
batas atas (du) dan kurang dari 4-1,789 (4-du) sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda

Model Regresi Manajemen Laba Berbasis Akrual

DA =-0,073 + 0,022X1 +0,048X2 + 0,040X3 + €
Berdasar Tabel 5 dapat dilihat nilai signifikasi

pria sebesar 0,552 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan

anggota pria pada tim manajemen puncak tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba berbasis akrual.
Nilai signifikasi pengalaman kerja di bidang keuangan
sebesar 0,087 > 0,05 menunjukkan bahwa anggota tim
manajemen puncak yang memiliki pengalaman kerja
keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis akrual, sedangkan nilai signifikasi pendidikan
sebesar 0,004 < 0,05 menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan anggota tim manajemen puncak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba berbasis akrual.
Model Regresi Manajemen Laba Riil melalui
Abnormal CFO
RM CFO =-0,300-0,030X1-0,114X2+0,027X3 +€
Berdasar Tabel 6 dapat dilihat nilai signifikasi
pria sebesar 0,702 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
anggota pria pada tim manajemen puncak tidak berpen-
garuh terhadap manajemen laba berbasis riil melalui
abnormal CFO. Nilai signifikasi pengalaman kerja
keuangan sebesar 0,059 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa anggota tim manajemen puncak yang memiliki
pengalaman kerja keuangan tidak berpengaruh terha-
dap manajemen laba berbasis riil melalui abnormal
CFO, sedangkan nilai signifikasi pendidikan sebesar
0,363 > 0,05 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
anggota tim manajemen puncak tidak berpengaruh ter-
hadap manajemen laba berbasis riil melalui abnormal
CFO.

Tabel 5
Uji Analisis Regresi Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients
B Std. Error t Sig.
(Constant) -0,073 0,059 -1,240 0,217
PRIA 0,022 0,036 0,596 0,552
PKBK 0,048 0,028 1,719 0,087
PENDIDIKAN 0,040 0,014 2,911 0,004
Tabel 6
Uji Analisis Regresi Berganda
Variabel Unstandardized Coefficients
B Std. Error t Sig.
(Constant) -0,300 0,127 -2,371 0,019
PRIA -0,030 0,078 -0,384 0,702
PKBK -0,114 0,060 -1,900 0,059
PENDIDIKAN 0,027 0,029 0,912 0,363
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Model Regresi Manajemen Laba Berbasis Riil melalui
Abnormal Production Cost
RMPROD = -0,372+0,087X, - 0,054X,-0,045X,+€&

Berdasar Tabel 7 dapat dilihat nilai signifikasi
pria sebesar 0,394 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
anggota pria pada tim manajemen puncak tidak berpen-
garuh terhadap manajemen laba berbasis riil melalui
abnormal production cost. Nilai signifikasi pengala-
man kerja keuangan sebesar 0,492 > 0,05 menunjukkan
bahwa anggota tim manajemen puncak yang memiliki
pengalaman kerja keuangan tidak berpengaruh terha-
dap manajemen laba berbasis riil melalui abnormal
production cost, sedangkan nilai signifikasi pendidikan
sebesar 0,245 > 0,05 menunjukkan bahwa pendidikan
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis
riil melalui abnormal production cost.

Model Regresi Manajemen Laba Berbasis Riil

melalui Discretionary Expenses
RM DISEXP = 0,131 +0,127X +0,115X, - 0,036X,
+&

Berdasar Tabel 8 dapat dilihat nilai signifikasi
pria sebesar 0,014 < 0,05 menunjukkan bahwa anggota
pria pada tim manajemen puncak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba berbasis riil melalui discre-
tionary expenses. Nilai signifikasi pengalaman kerja
di bidang keuangan sebesar 0,004 < 0,05 yang menun-
jukkan bahwa anggota tim manajemen puncak yang
memiliki pengalaman kerja keuangan memiliki pen-
garuh terhadap manajemen laba berbasis riil melalui
discretionary expenses, sedangkan nilai signifikasi
pendidikan sebesar 0,066 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan anggota tim manajemen
puncak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis riil melalui discretionary expenses.

Tabel 7
Uji Analisis Regresi Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients

B Std. Error t Sig.
(Constant) -0,372 0,166 -2,237 0,027
PRIA 0,087 0,102 0,855 0,394
PKBK -0,054 0,079 -0,689 0,492
PENDIDIKAN -0,045 0,039 -1,166 0,245

Tabel 8
Uji Analisis Regresi Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients

B Std. Error t Sig.
(Constant) 0,131 0,083 1,576 0,117
PRIA 0,127 0,051 2,480 0,014
PKBK 0,115 0,039 2,924 0,004
PENDIDIKAN -0,036 0,019 -1,847 0,066

Uji Signifikansi Parameter Individual
Manajemen Laba Berbasis Akrual

Tabel 9 merupakan rangkuman dari hasil uji statistika t
untuk manajemen laba berbasis akrual sebagai variabel
dependen akan dijabarkan sebagai berikut. Hipotesis
pertama menyatakan anggota pria pada tim manajemen
puncak berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis
akrual dengan nilai signifikasi sebesar 0,552 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Hla ditolak.
Hipotesis kedua menyatakan anggota tim manajemen

puncak yang memiliki pengalaman kerja keuangan
berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis akrual
dengan nilai signifikasi sebesar 0,087 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2a ditolak. Hipo-
tesis ketiga menyatakan tingkat pendidikan anggota tim
manajemen puncak berpengaruh terhadap manajemen
laba berbasis akrual dengan nilai signifikasi sebesar
0,004 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
H3a diterima.
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Tabel 9

Hasil Uji Statistik t
Hipotesis Prediksi Nilait Sig. Hasil
H1: Anggota pria pada tim manajemen puncak berpengaruh terhadap Signifikan Ditolak
manajemen laba berbasis akrual. 0,59 0,552
H2 Anggota tim manajemen puncak yang memiliki pengalaman Signifikan 1719 0.087 Ditolak
kerja keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis akrual ’ ’
H3: Tingkat pendidikan anggota tim manajemen puncak berpengaruh Signifikan 2911 0,004 Diterima

terhadap manajemen laba berbasis akrual

Manajemen Laba Berbasis Riil Melalui Abnormal
CFO

Berdasar Tabel 10 dapat dijabarkan hasil uji statistik
t sebagai berikut. Pertama, anggota pria pada tim
manajemen puncak berpengaruh terhadap manajemen
laba berbasis riil melalui abnormal CFO dengan nilai
signifikasi sebesar 0,702 > 0,05 disimpulkan hipotesis
ditolak. Kedua, anggota tim manajemen puncak yang

memiliki pengalaman kerja keuangan berpengaruh
terhadap manajemen laba berbasis riil melalui ab-
normal CFO dengan nilai signifikasi sebesar 0,059 >
0,05 disimpulkan hipotesis ditolak. Ketiga, variabel
pendidikan berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis riil abnormal CFO dengan nilai signifikasi
sebesar 0,363 > 0,05 disimpulkan hipotesis ditolak.

Tabel 10

Hasil Uji Statistik t
Hipotesis Prediksi  Nilait Sig.  Hasil
H1: Anggota pria pada tim manajemen puncak berpengaruh terhadap Signifikan -0,384 0,702 Ditolak
manajemen laba berbasis rill melalui abnormal CFO
H2: Anggota tim manajemen puncak yang memiliki pengalaman kerja Signifikan -1,900 0,059 Ditolak
keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis berbasis
rill melalui abnormal CFO
H3: Tingkat pendidikan anggota tim manajemen puncak berpengaruh Signifikan 0,912 0,363 Ditolak

terhadap manajemen laba berbasis berbasis rill melalui abnormal CFO

Manajemen Laba Berbasis Riil Melalui Abnormal
Production Cost

Berdasar Tabel 11 dapat dijabarkan hasil uji statistik
sebagai berikut. Pertama, anggota pria pada tim mana-
jemen puncak berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis riil melalui abnormal production cost dengan
nilai signifikasi sebesar 0,394 > 0,05 disimpulkan
hipotesis ditolak. Kedua, anggota tim manajemen
puncak yang memiliki pengalaman kerja keuangan
berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis riil
melalui abnormal production cost dengan nilai sig-
nifikasi sebesar 0,492 > 0,05 disimpulkan hipotesis
ditolak. Ketiga, variabel tingkat pendidikan anggota
tim manajemen puncak berpengaruh terhadap mana-
jemen laba berbasis riil melalui abnormal production

cost dengan nilai signifikasi sebesar 0,245 > 0,05
disimpulkan hipotesis ditolak.

Manajemen Laba Berbasis Riil Melalui Abnormal
Discretionary Expenses

Berdasar Tabel 12 dapat dijabarkan hasil uji statistik t
sebagai berikut. Pertama, anggota pria pada tim mana-
jemen puncak berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis riil dalam hal ini melalui abnormal discretion-
ary expenses dengan nilai signifikasi sebesar 0,014 <
0,05 disimpulkan hipotesis diterima. Kedua, anggota
tim manajemen puncak yang memiliki pengalaman
kerja keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba
berbasis riil melalui abnormal discretionary expenses
dengan nilai signifikasi sebesar 0,004 < 0,05 disim-
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pulkan hipotesis diterima. Ketiga, tingkat pendidikan

tionary expenses dengan nilai signifikasi sebesar 0,066

anggota tim manajemen puncak berpengaruh terhadap
manajemen laba berbasis riil melalui abnormal discre-

> 0,05 disimpulkan hipotesis ditolak.

Tabel 11
Hasil Uji Statistik t
Hipotesis Prediksi  Nilait Sig.  Hasil
H1: Anggota pria pada tim manajemen puncak berpengaruh terhadap Signifikan 0,855 0,394 Ditolak
manajemen laba berbasis rill melalui abnormal production cost
H2: Anggota tim manajemen puncak yang memiliki pengalaman kerja Signifikan  -0,689 0,492 Ditolak
keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis berbasis
rill melalui abnormal production cost
Tabel 12
Hasil Uji Statistik t
Hipotesis Prediksi  Nilait Sig.  Hasil
H1: Anggota pria pada tim manajemen puncak berpengaruh terhadap Signifikan 2,480 0,014 Diterima
manajemen laba berbasis rill melalui abnormal discretionary expenses
H2: Anggota tim manajemen puncak yang memiliki pengalaman kerja Signifikan 2,924 0,004 Diterima
keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis berbasis
rill melalui abnormal discretionary expenses
H3: Tingkat pendidikan anggota tim manajemen puncak berpengaruh Signifikan -1,847 0,066 Ditolak

terhadap manajemen laba berbasis berbasis rill melalui abnormal

discretionary expenses

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Berdasarkan pengujian
uji koefisien determinasi diketahui nilai R Square
untuk variabel dependen DA sebagai proksi manaje-
men laba akrual sebesar 0,061 atau 6,1%. Hasil uji
koefisien determinasi untuk proksi manajemen laba
riil yaitu abnormal CFO menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,028 atau 2,8% , abnormal production cost
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,015 atau 1,5%.
Abnormal discretionary expenses menunjukkan nilai
R Square sebesar 0,110 atau sebesar 11% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan
dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Anggota Pria, Anggota Yang Memiliki
Pengalaman Kerja Keuangan, Tingkat Pendidikan

Anggota Tim Manajemen Puncak Terhadap Mana-
jemen Laba Berbasis Akrual

Berdasar hasil pengujian parsial anggota pria dan
anggota tim manajemen puncak yang memiliki pen-
galaman kerja keuangan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba berbasis akrual. Hal ini konsisten
dengan penelitian (Yu et al., 2010; Ge et al., 2011))
yang menyatakan bahwa tidak menemukan pengaruh
jenis kelamin terhadap manajemen laba. Graham et
al. (2005) mengatakan bahwa manajer dengan pen-
galaman kerja di bidang keuangan lebih memahami
manajemen laba berbasis riil karena lebih sulit bagi
regulator untuk memantau dan bagi auditor untuk men-
deteksinya daripada manajemen laba berbasis akrual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendi-
dikan anggota tim manajemen puncak berpengaruh
terhadap manajemen laba berbasis akrual. Anggota tim
manajemen puncak yang lebih berpendidikan tinggi
dapat memahami bagaimana menerapkan manajemen
laba berbasis akrual daripada manajemen laba berbasis
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rill. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Qi et al., 2018). Manajer yang berpendidikan
tinggi akan melaporkan kinerja keuangan yang lebih
baik (Cheng et al., 2010).

Pengaruh Anggota Pria, Anggota Yang Memi-
liki Pengalaman Kerja Keuangan, Tingkat Pendidikan
Anggota Tim Manajemen Puncak Terhadap Manaje-
men Laba Berbasis Riil

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ang-
gota pria dan anggota tim manajemen puncak yang
memiliki pengalaman kerja keuangan berpengaruh
terhadap manajemen laba berbasis rill melalui abnor-
mal discretionary expenses. Hasil dalam penelitian ini
konsisten dengan survei terhadap CFO yang dilakukan
oleh Graham et al. (2005) bahwa mereka cenderung
mengurangi biaya diskresioner seperti R&D, iklan,
dan pemeliharaan untuk memenubhi target pendapatan.
Vinkenburg ef al. (2011) berpendapat bahwa pria lebih
cenderung untuk memprioritaskan promosi daripada
wanita sehingga pria memiliki insentif yang lebih kuat
untuk melakukan manajemen laba. Bukti tersebut juga
didukung oleh penelitian (Barua et al., 2010; Yu et
al., 2010) yang menemukan bahwa wanita lebih kecil
kemungkinannya untuk melakukan manajemen laba
daripada pria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan anggota tim manajemen puncak
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis
aktivitas riil. Hal ini konsisten dengan penelitian (Qi
et al., 2018) yang mengatakan bahwa tim manajemen
puncak yang kurang berpendidikan cenderung terlibat
dalam manajemen laba berbasis riil.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Anggota laki-laki dan anggota tim manajemen puncak
yang memiliki pengalaman kerja keuangan tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba berbasis akrual,
Tingkat pendidikan anggota tim manajemen puncak
berpengaruh terhadap manajemen laba berbasis akrual,
Anggota laki-laki dan anggota tim manajemen puncak
yang memiliki pengalaman kerja keuangan memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba berbasis aktivitas
nyata melalui biaya diskresioner abnormal, dan Tingkat
pendidikan anggota tim manajemen puncak tidak
berpengaruh pada manajemen laba berbasis aktivitas

nyata. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena
Model pengukuran untuk manajemen laba dalam pene-
litian ini hanya menggunakan Modified Jones Model
untuk manajemen laba berbasis akrual sehingga dapat
berbeda hasilnya ketika digunakan model lain dalam
penelitian ini; waktu penelitian yang terbatas sehingga
sampel penelitian hanya menggunakan perusahaan
manufaktur; karakteristik demografis yang digunakan
dalam penelitian hanya menggunakan jenis kelamin,
pengalaman kerja dan tingkat pendidikan.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
The Healy Model, The DeAngelo Model dan The In-
dustry Model sehingga dapat memberikan hasil yang
menjadi perbandingan, melibatkan sektor industri lain
untuk memperoleh hasil yang berbeda dan diinter-
prestasikan pada kondisi yang tepat dalam perusahaan
dan menambahkan karakteristik demografis yang
lain seperti usia, lamanya waktu bekerja, dan jurusan
kuliah sebagai variabel yang berpengaruh terhadap
manajemen laba.
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ABSTRACT

Provision for funds used for the future will come and
take advantage of the results of management, and will
change greatly through local government funds, from
the proceeds of the funds used to improve the quality of
education. This literature review analyzes government
accounting standards and Accounting Standar no 45
as well as other government regulations in managing
endowments, from this standard does not explain the
details of the use of endowments, but in its application
of LPDP related to the central government and Human
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funds to local governments and to discuss more about
endowment accounting.

Keywords: endowment fund, endowment accounting,
education fund

JEL Classification: G23

PENDAHULUAN

Dana dari hasil pengelolaan migas dari pemerintah
pusat selama ini digunakan untuk kegiatan konsumtif

dan membuat program yang terkesan untuk menga-
habiskan dana bagi hasil tersebut sehingga anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD) Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Bojonegoro mengalami kenaikan
yang sangat fantastis, dari APBD 2018 sebesar Rp3,3
Triliun menjadi Rp4,6 Triliun pada tahun 2019. Un-
tuk SiLPA tahun 2018 dari audit BPK sebesar Rp2,3
Triliun. Nampak kenaikan dana cukup besar, namun
Pemkab Bojonegoro tidak mampu merealisasikan ang-
garan. Tidak ada yang diinvestasikan untuk kebutuhan
di masa yang akan datang.

Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu pe-
nyumbang 25% minyak dari total eksplorasi minyak
di Indonersia pada Lapangan Banyu Urip Kec. Gayam
dengan nama Blok Cepu dan beberapa kecamatan lain
yang dikelola oleh penambang tradisional maupun pe-
rusahaan internasional dan BUMN. Blok Cepu diper-
kirakan mempunyai cadangan minyak sebesar 450 juta
barel dan pada saat ini adalah puncak produksi rata-rata
250.000 barel/hari atau setara dengan 39.750.000 liter
perhari.

Kebijakan strategis yang harus dilakukan
Pemkab Bojonegoro adalah mempunyai dana cadan-
gan yang dapat berkembang untuk kelangsungan
generasi mendatang. Investasi yang paling strategis
adalah menigkatkan mutu SDM dengan memberi bea
siswa kepada anak-anak Bojonegoro untuk kuliah di
seluruh universitas ternama di dunia, sehingga dalam
kurung waktu 30 tahun sudah memiliki SDM yang
mumpuni untuk penyelenggaraan tata kelola di Pemkab
Bojonegoro.
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Pengembangan dana hasil pengelolaan migas ini
sudah dua tahun dilakukan oleh Pemkab Bojonegoro
(2018) dengan perguruan tinggi dan lembaga swadaya
masyarakat dari berbagai negara untuk mencari format
yang terbaik dalam pemanfaatan dana ini, sehingga
tidak menjadi musibah ketika diakhir eksplorasi hanya
tersisa bekas minyak.

Dana hasil pengolaan migas ini merupakan
upaya strategis dalam untuk menambah Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bojonegoro, namun sei-
ring dengan meningkatnya PAD tersebut kebanyakan
hanya untuk menambang anggaran yang telah ada dan
di tambah untuk kuantitasnya sehingga inovasi dalam
penggunaan anggaran tidak begitu optimal dengan
hanya mengejar formalitas penganggaran belaka. Ke-
bijakan Pemkab dalam tiga tahun terakhir adalah pem-
bangunan infrastruktur dan pemberian insentif pada
siswa sekolah dan pengembangan sarana kesehatan
kebijakan strategis itu adalah dengan mencanangkan
desa sehat dan cerdas untuk mengalokasikan dana pada
desa. Meski demikian belum mampu memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap tingkat kualitas
dan kuantitas pendidikan masyarakat di Kabupaten
Bojonegoro

Kemakmuran masyarakat Kabupaten Bojone-
goro terlihat dari infrastukutr dari sarana dan prasarana
publik yang semakin meningkat, banyaknya hotel
yang berkembang di Kabupaten Bojonegoro hingga
hotel bintang 5, maraknya kafe dan rumah makan
yang berkembang dengan pesat, penjualan kendaraan
bermotor baru meningkat, kualitas pendidikan minimal
harus lulus SMA sederajat, beberapa faktor sosial dan
gaya hidup yang sudah menyamai kota metropolis.
Dalam perspektif peneliti, peningkatan tersebut ter-
jadi setelah adanya migas di Kabupaten Bojonegoro,
namun ironisnya rumah mewah dan kendaraan baru,
namun tidak punya pekerjaan, karena dapat hasil
penjualan pembebasan tanah yang di pakai explorasi
migas, pekerja migas diawal pembangunan proyek
dengan pekerja sekitar 3.000 orang, namun setelah
beroperasi dengan sistem elektrik tenaga kerja hanya
sekitar 300 orang.

Berdasar latar belakang tersebut inisiasi dari
Pemkab dan DPRD Bojonegoro untuk mengembang-
kan dana abadi tersebut terbentur dengan masalah
nomenklatur anggaran dan peraturan menteri keuan-
gan yang tidak mengakomodasi tentang dana abadi.

Dengan APBD sebesar Rp7 Triliun, adanya kenaikan
transfer dana bagi hasil (DBH) Migas pada tahun 2018
dan SiLPA sebesar Rp2,5 Trilyun dan pada tahun 2019
diprediksi sebesar Rp3Trilun karena adanya transfer
DBH Migas tiga kali, Pemkab belum bisa menyerap
anggaran yang telah ditetapkan, jika dana tidak terpakai
tersebut hanya akan menambah SiLPA pada tahun ang-
garan berikutnya alangkah tidak strategis kebijakan
yang diambil, tidak adanya pemikiran untuk investasi
pada generasi mendatang, dampak dari ekplorasi
minyak di Kabupaten Bojonegoro menimbulkan pen-
ingkatan ekonomi dan sosial yang sangat timpang.
Bojonegoro yang dulu salah satu kabupaten miskin
di Jatim menjadi salah satu kabupaten kaya dengan
adanya minyak.

Dana abadi tersebut alangkah bijaksana jika
masukkan kedalam rekening bank milik pemerintah
daerah, diinvestasikan pada surat utang negara (SUN)
dan investasi lain yang aman. Bagi hasil dari investasi
tersebut digunakan untuk peningkatan mutu pendidi-
kan, kesehatan dan kebudayaan, masyarakat Bojone-
goro, sehingga jika eksplorasi minyak sudah habis
diperkirakan 30 tahun cadangan minyak masih tersisa,
maka dana abadi tersebut tetap ada dan bagi hasilnya
untuk kegiatan yang sudah disepakati bersama. Pen-
gutamaan pendidikan ini lebih memberikan investasi
ilmu kepada masyarakat sehingga modal sosial ini akan
menumbuh kembangkan pola hidup yang inovatif dan
mempu membuat terobosan untuk menciptakan lapan-
gan pekerjaan baru. Dana ini tidak selalu bertambah
pertahun dan seiring dengan peningkatan eksplorasi
migas dan menjadi dana abadi untuk peningkatan mutu
dan kualitas masyarakat Bojonegoro.

Dalam pengeloalan dana abadi ini lebih terbuka
dan transfaran di kelola dalam bentuk badan layanan
umum (BLU) dipimpin oleh orang profesional yang
berkopeten dalam pengelolaan keuangan, dengan
menggunakan konsep yang terbuka dan akuntabel.
Tujuan penelitian ini adalah memberikan masukan
yang komprehenship tetang endowment fund dalam
pengelolaan dana bagi hasil migas di Pemkab Bojone-
goro untuk kepentingan pendidikan khususnya untuk
meningatakan mutu masyarakat dalam hal pendidikan
sehingga ketika tingkat pendidikan masyarakat sema-
kin tinggi maka akan memberikan kontribusi yang
positif untuk mengembangkan Bojonegoro.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Peneliti melakukan kajian ilmiah untuk mengembang-
kan keberadaan dana abadi di pemerintah kabupaten
tersebut sebagai pembuatan kebijakan pada Menteri
Keuangan dengan menerbitkan surat keputusan tentang
dana abadi dan Pernyataan Standar Akuntansi Pemer-
intah tahun 2010 untuk pengaturan dana abadi terse-
but. Menurut SKK Migas, sejak 2017 produksi telah
meningkat dan mulai April 2019 akan mengalir pada
tingkat 220.000-225.000 barrel per hari (bph). Produksi
puncak pada 165.000-250.000 bpd dijangka akan mulai
dicapai pada akhir 2019 dan bakal berlangsung selama
tiga tahun. Produksi ini dijangka akan berakhir sekitar
tahun 2035 pada posisi produksi 250.000 bph.

Pengelolaan dana bagi hasil migas salah sa-
tunya adalah pemberian dana tunai pada siswa SMA
sederajat kelas X dan XI sebesar 2,1 juta pemberian
dana ini bertingkat menurun sesuai dengan pekerjaan
orang tua dan katagori miskin, dana ini dianggarkan
pada dana alokasi khusus (DAK) pendidikan yang di
titipkan di alokasi dana desa. Dana ini harapan Pemkab
untuk menyumbang biaya akademik sekolah, namun
pada kenyataannya setelah mendapatkan dana tersebut
digunakan untuk biaya konsumtif.

Menyusul ditemukannya cadangan migas yang
sangat besar di Bojonegoro di tahun 2001 oleh yang
di kelola oleh ExxonMobil Cepu Limited (EMCL) di
Blok Cepu yang dianggap sebagai penemuan cadangan
migas terbesar di Indonesia selama puluhan tahun, Bo-
jonegoro menjadi salah satu kota terkaya di Indonesia.
Kantor berita Reuters melukiskan Bojonegoro sebagai
“Indonesia’s Texas”. Harapan ke depan sistem tata
kelola dana abadi mampu menjaga keabadian untuk
menjamin stabilitas fiskal daerah, independen dan
bebas konflik kepentingan, pengawasan yang inde-
penden, adanya transfaransi dalam pelaksanaan serta
peruntukan yang jelas. Dalam PSAP No. 06 Tentang
investasi, menyebutkan bahwa asset yang dipergu-
nakan untuk mendapatkan manfaat ekonomi (bunga,
deviden, royalti) ataupun manfaat sosial, kegiatan ini
digunakan untuk memberikan peningakatan pelayanan
kepada masyarakat, dengan adanya manfaat ekonomi
ini pemerintah mendapatkan nilai lebih

Investasi nonpermanen adalah investasi jang-
ka panjang yang tidak termasuk dalam investasi
permanen, dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak

berkelanjutan, investasi permanen adalah investasi
jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki
secara berkelanjutan. PMK 238/2010 sudah menye-
butkan secara implisit tentang penggunaan dana abadi
bagi organisasi nirlaba, PP 52/2012 sudah di jelaskan
tentang pedoman pengelolaan inventasi pemerintah
daerah, PP 61/2007 sudah mengatur tentang pengelo-
laan keuangan BLUD sebagai pengelola dana abadi.
Surat Menteri Keuangan No. S-25/MK.7/2016 kepada
Bupati Bojonegoro Tetang Pembentukan Dana Abadi,
inti dari surat tersebut adalah: Pos yang tepat untuk
mengelolaan Dana Abadi dalam APBD adalah pos
pembiayaaan dengan jenis pengeluaran investaasi
jangka panjang non permanen, bentuk lembaga yang
tepat untuk mengelola dana abadi di Kabupaten Bojo-
negoro adalah BLUD. Keputusan Menteri Keuangan
252/PMK.01/2011 menjelaskan dana abadi melalui
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) bentuk
lembaga yang menyelenggarakan dana Abadi dengan
pola BLU.

Penyempurnaan PSAK No 45 yang boleh
digunakan untuk lembaga pemerintah adanya penye-
suaian laporan keuangan dan juga unit lainnya yang
akan dipergunakan dalam system pencatatan akuntansi
sehingga prilaku akuntansi dalam pengeloaan dana
tersebut menjadi khasanah perlakuan standar akun-
tansi yang selama ini memberdakan antara organiasi
nirlaba milik masyarakat dan pemerintah. Dana abadi
(Endowment Fund) dalam PSAP tidak mengatur ten-
tang dana abadi, namun dalam PSAK No. 45 dana
abadi tersebut di pergunakan untuk perguruan tinggi,
dan dapat dipergunakan untuk organisai nir laba, dan
juga dipergunakan di lingkungan pemerintah namun
PSAP ini tidak bisa di jadikan pedoman sebagai bahan
untuk pembuatan nomenklatur dalam penganggarn
Pada Pemkab Bojonegoro. Peraturan Menteri Keuan-
gan (PMK) No 252/PMK.01/2011 tetang tata kelola
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) adapun
bentuk lembaga yang menyelenggarakan dana abadi
adalah dengan Badan Layanan Umum (BLU).

Alternatif pengukuran langsung yang dapat
digunakan dana abadi adalah kepemilikan or-
ganisasi yang berpotensi digunakan untuk biaya
pengeluaran program. Lebih tepatnya dapat meng-
gunakan persamaan berikut: Endowment+Cash+Bank
Deposits+Securities+Real Estate Investment. Ukuran
ini sangat berkorelasi dengan saldo dana yang dilapor-
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kan (p: 0,96), dan menggunakannya sebagai alternatif
menghasilkan dana (Fisman and Hubbard, 2003). Tata
kelola pada lembaga pensiun dan investasi menjad
banyak agenda dunia, didorong oleh tantangan yang
ditimbulkan oleh pasar keuangan global dan penga-
wasan yang lebih cermat terhadap kinerja oleh sponsor
dan pemangku kepentingan, investasi demi tujuan dan
sasaran telah menuntut inovasi dalam bagaimana dana
diatur.

Menetapkan target dan kendala seperti tingkat
pengembalian dan tingkat kontribusi yang stabil
telah memiliki efek bermanfaat di banyak lembaga,
menantang praktik masa lalu dan mendorong fokus
pada koherensi organisasi, orang-orang yang terlibat,
dan proses pengambilan keputusan. Bahwa inisiatif
ini dapat ditemukan di banyak pengaturan nasional
yang berbeda dan di berbagai bentuk kelembagaan
(termasuk dana negara, dana abadi, dana sektor publik
dan swasta) (Clark dan Urwin 2008).

Efektifitas dan kontribusi dana pendidikan
Aceh: Studi kasus program beasiswa Aceh, dana pen-
didikan ini berasal dari kemampuan menjawab ketiga
pendekatan evaluasi, system, goal, professional dan
decision making approach. Untuk system approach,
penelitian ini mampu mengeksplorasi indikator-indi-
kator keberhasilan pengelolaan beasiswa ini. Penelitian
ini telah mampu mengeksplorasi indikator-indikator
keberhasilan pengelolaan beasiswa ini. Berdasarkan
temuan penelitian ini, lembaga progam sumberdaya
manusia (LPSDM) telah berhasil menjalin kerjasama
dengan beberapa pihak ketiga, seperti DAAD (Jerman),
ESIT (Taiwan) dan juga beberapa universitas lain di
Malaysia dan Australia (Arfiansyah, 2017).

Pergup Aceh 40/2008 bahwa dana beasiswa
bersumber pada APBA sebesar 2 % adalah pos dana
khusus dana abadi, pembentukan Pergub ini dengan
melalui beberapa tahapan rancangan Qonun mulai
tahun 2007 sampai dengan mendapatkan format yang
ideal pada tahun 2012 dengan pengelola Bapelda
Pasdam dengan rekening khusus untuk memudahkan
pengelolaan dana abadi tersebut. Dalam Islam terkenal
dengan dana waqof produktif yang digunakan untuk
kesejahteraan sosial namun dalam pengeloaannya
adanya manajemen waqof (nazhir) orang yang mem-
beri waqof (mauquf), dana ini lebih luas jangkaunnya
tidak hanya ibnu sabil namun bisa dimanfaatkan oleh
segala kebutuhan dengan aturan dan kebutuhan sesuai

peruntukan yang telah di sepakati manajemen dan dana
ini selalu bertambah dan mauquf akan mendapatkan
amal yang selalu mengalir (Hadi 2009).

Ditolaknya Raperda dana abadi Pemkab Bo-
jonegoro oleh Gubernur Jatim pengembangan dana
abadi yang akan digunakan ini, belum ada nomenklatur
dalam pencatatan akuntansi, penggunaan dana abadi
selama ini digunakan oleh pemerintah Pusat (LPDP)
dan Pemprof Aceh dengan qonun dana pengemban-
gan SDM, pada pemerintah daerah belum ada yang
menjadi payung hokum. Dana abadi yang sudah ada
adalah dana abadi ummat dan LPDP yang di kelola
pemerintah pusat, adanya pengeloaan dana abadi pada
Pemerintah Propinsi Aceh, namun dalam pemerintah
daerah belum ada. Bojonegoro baru memulai karena
Perda belum disetujui Pemeritah Propinsi karena be-
lum masuk RAPBD dan tidak boleh masuk investassi
jangka panjang, dan pelaksana didaerah masih belum
berani melaksanakan karena nomenklatur pembuatan
rekening belum akuntabel.

Patokan yang di gunakan adalah SAP dan
PSAK No. 45 dan peraturan mentri yang dugunakan
dalam pendekatan pencatatan keuangan, walupun surat
Mentri keuangan (2019) meperbolehkan dengan model
LPDP dan pelaksananya adalah BLU. Besarnya kebu-
tuhan penggunaan kebijakan ini memberikan dampak
yang positif pada masyarakat maupun kebijakan
pengembangan pendidikan yang membutuhkan dana
abadi dan mampu memberikan kesinambungan dan
keberlanjutan program yang dibutuhkan masyarakat
secara terus menerus dan bisa diwariskan pada generasi
yang akan datang

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peraturan kebijakan pemerintah pusat dan daerah,
memverifikasi kebijakan yang pengeloaan dana hasil
migas, memadukan dari berbagi peraturan dan kebi-
jakan pemerintah daerah untuk mengklasifikasikan
data, dokumen terkait dana bagi hasil pengelolaan
migas serta implementasi dalam kebijakan Pemda.
Dalam standar SAP 06 tentang Investasi, investasi
adalah asset yang digunakan untuk memperoleh hasil
atau perputaran dana untuk kegiatan produktif dan
manfaat sosial lainnya, investasi jangka yang tidak
permanen adalah investasi jangka panjang yang tidak
berkelanjutan, pemanfaatan dana yang tidak terpakai
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dimanfaatkan investasi jangka pendek untuk penge-
lolaan kas, bukti investasi tersebut dapat dibuktikan
dengan sertifikat atau bukti serupa. Klasifikasi investasi
pemerintah dikatagorikan jangka pendek dan panjang,
katagori ini lebih pada pola investasi selama satu
tahun atau lebih, investasi untuk penanaman modal
dibutuhkan waktu yang lama dan mendapatkan hasil
investasi yang dapat digunakan untuk penambahan
kesejahteraan masyarakat. Sedangkan investasi non
permanen dengan pembelian surat berharga dengan
manfaat pada bulan tertentu jadi jangka waktu pendek.
Pengeloaan dana abadi menurut Peraturan Menteri
Keuangan No. 238/2010 untuk sustainable gen-
erasi sebagai pertanggung jawaban antargenerasi
(intergenerational equity). Pengeloaan dana ini yang
tepat adalah berbentuk badan layanan umum (BLU)
yang sudah diterapkan oleh Kementerian keuangan.
Penyediaan dan pencairan endowment fund dan dana
cadangan pendidikan sudah diatur sedemikian runut
mulai dari penguna anggaran, proses pencairan, ke-
wenangan, pertanggungjawaban mutlak sudah diatur
sedemikian rupa sehingga akuntabilitas pengeloaan
lebih feasible. Namun dalam PMK ini tidak mengin-
formasikan bahwa pengeloaan dana ini bisa di gunakan
pada tingkat Pemerintah Kota atau Kabupaten masih
di APBN seperti BLU LPDP dan dana abadi Propinsi
Nanggro Aceh.

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No.
52/2012 sudah sebutkan jika Gubernur, Bupati, Wa-
likota melakukan investasi jangka panjang dengan
penanaman saham atau obligasi tertentu untuk mening-
katkan kesejahteraan masyarakat dengan mengabaikan
nilai pokok untuk mengambil masa manfaatnya saja,
dalam invesatasi tersebut bisa digunakan juga dalam
pemberian pinjaman. Berdasar informasi ini berbagai
cara untuk investasi langsung, pembelian surat ber-
harga akan memberikan peluang yang sangat besar
dalam melakukan investasi penyertaan modal, dengan
peluang yang memberikan pilihan untuk melakukan
investasi.

Pengelolaan BLUD menurut Peraturan Pemer-
intah No 61/2007 dan upaya untuk peningkatan mutu
layanan untuk kemaslahatan ummat adalah komitmen
untuk pengelolaan kelembagaan dengan pembuatan
renstra yang terarah, menjamin mutu standar pelay-
anan dan akuntabilitas pengelolaan keuangan dengan
adanya laporan keuangan serta proyeksi kas, laporan

keuangan ini masih menggunakan standar akuntansi
keuangan untuk orgnisasi nirlaba ditambah dengan
prognosa laporan operasional dan prognosa neraca.
Laporan keuangan ini sama dengan masih standar
pelaporan organisasi nir laba, namun jika dibutuhkan
untuk detail pencatatan akuntansi dana abadi belum
terpenuhi sehingga perlu perlakuan khusus dalam
pelaporan dana abadi sesuai dengan standar, ini yang
mejadi kebutuhan kebijakan akuntansi.

Menurut Surat Menteri Keuangan RI Nomor
S-25/MK.7/2016 kepada Bupati Bojonegoro tentang
pembentukan dana abadi adalah 1) pos yang tepat
untuk mengelola Dana Abadi dalam APBD adalah
pos pembiayaan dengan jenis pengeluaran investasi
jangka panjang non permanen; 2) membentuk lembaga
yang tepat untuk mengelola dana abadi di Kabupaten
Bojonegoro adalah BLUD dengan pertimbangan legal
berbasis sudah jelas yaitu i) Peraturan Pemerintah
1/2008, PP 48/2011 Permendagri 52/2012; ii) Peraturan
Pemerintah 23/2005 PP.74/2012 PP. 61/2007; dan iii)
Bentuk lembaga yang menyelenggarakan dana Abadi
dengan pola BLU adalah lembaga pengelola dana
pendidikan (LPDP) Kementerian Keuangan Keputusan
Menteri keuangan (PMK) No 252/PMK.01/2011 tetang
tata kelola LPDP.

Berdasar PSAK No. 45, setelah adanya pe-
nyempurnaan yang dahulu hanya dipergunakan or-
ganisasi publik nonpemerintah maka setelah adanya
penyempurnaan standar tersebut lembaga pemerintah
diperbolehkan, namun jika ada bertentangan dengan
peraturan yang lebih tinggi PSAK tersebut tidak diper-
bolehkan untuk dipakai dalam pencatatan Akuntansi,
sehingga dari Standar Akuntansi Pemerintah jika tidak
ada maka bisa menggunakan PSAK No 45 untuk
saling melengkapi dan memberikan kontribusi dalam
kebijakan dalam pencatatan akuntansi dan memberikan
alternatif dalam pengembangan laporan keuangan.

Secara implisit dengan adanya inventasi pem-
batasan permanen berupa tanah, karya seni untuk tetap
dirawat dan tidak diperbolehkan dijual belikan, pada
pembatasan kedua yaitu sumbangan asset atau berupa
dana hibah ataupun warisan yang digunakan untuk
memperoleh pendapatan dengan sajian dalam catatan
atas laporan keuangan dan perlakuan akuntansi ini bisa
masuk katagori dana abadi

Pembentukan dana abadi di Nangro Aceh
Darussalam berdasar Pergub 40/2008 Pengembangan
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Sumber Daya Manusia dialokasikan untuk beasiswa
pendidikan yang berasal dari 2 % APBA sebagai pos
khusus yang dikelola oleh Dinas Pengelolaan Keuan-
gan dan Kekayaan Aceh. Pembentukan dana ini dari
berbagai rancangan Qonun dari tahun 2007 sampai
dengan tahun 2011. Upaya ini telah membuahkan hasil
pada tahun 2012 ditetapka nama qonun dana abadi
pengembangan sumber daya manusia dan pengeloaan
dana ini diamanahkan pada Baperda Pesdam. Lembaga
ini adalah penyempurnaan dari pengeloa dana sebel-
umnya untuk memudahkan dalam pengelolaan.

Dalam surat Menteri Keuangan Surat RI
Nomor S-25/MK.7/2016 kepada Bupati Bojonegoro
Tentang Pembentukan Dana Abadi, pengeloaan dana
abadi menggunakan investasi jangka panjang non
permanen masukan ini sejalan dengan PSAP No 6 ten-
tang investasi, dengan dasar tersebut sudah mengacu
pada bagaimana nomenklatur yang digunakan dalam
pencatatan dana abadi dan pada tahapan ini sudah
mengerucut dalam proses pemberian nama akun dalam
alokasi pembiayaan. Legal basis pembentukan dana
abadi dalam bentuk badan layanan umum (BLU) sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 23/2005, 61/2007,
1/2008, 74/2012, 48/2011, Permendagri No. 52/2012,
PP dan Permendagri ini sudah sangat memenubhi kelay-
akan digunakan sebagai dasar pelaksanaan pengelolaan
dan bentuk BLU.

PMK No 252/PMK.01/2011 adalah salah satu
lembaga BLU yang di kelola pemerintah yaitu tetang
tata kelola lembaga pengelola dana pendidikan yang
berasal dari dana abadi yang sudah dirasakan oleh
masyarakat, bahkan tidak hanya untuk beasiswa saja,
namun sudah berkembang kepinjaman kepada penge-
lola keuangan mikro dan menengah. Peraturan Menteri
Keuangan No.238/2010 tentang tata cara penyediaan,
pencairan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban en-
dowment fund dan dana cadangan pendidikan. Dalam
PMK ini sudah sangat jelas mulai dari penyediaan,
pencairan, pengelolaan, dan pertanggung jawaban dana
abadi (endowment fund) dana untuk pengembangan
pendidikan ini memang baru diterapkan pada BLU
LPDP dibawah pemerintah pusat, namun memang
belum dilakukan oleh pemerintah daerah, PMK ini
bisa digunakan sebagai dasar Perda dana abadi. PMK
ini sudah sangat akuntabel sebagai dasar pelaksanaan
dan pengeloaan dana abadi dan ini sudah digunakan
dalam pembentukan dana abadi di Propinsi Nanggro

Aceh Darussalam dengan menyisihkan 2% dari total
dana APBA (Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh).
Dengan adanya contoh APBA Aceh ini dapat dilakukan
oleh Pemda namun perlu dibuatkan peraturan daerah
yang lebih untuk operasional dan pengelolaan serta
perlunya niatan baik antara Pemkab dan DPRD dan
nurani dalam pembentukan dana abadi dan masyarakat
Bojonegoro perlu mendukung dan mengawasi pelak-
sanaan dan penggunaan dana ini dalam pengelolaan
yang profesional dan mampu memberikan pelayanan
pada masyarakat.

Pengeloaan investasi yang selama ini men-
jadi permasalahan DPRD maupun Pemkab dalam
Permendagri bahwa tata caranya dengan pembelian
saham, pembelian surat berharga, pembelian surat
utang dan penyertaan modal daerah dan atau pem-
berian pinjaman. Peraturan Menteri Dalam Negeri
(Mendagri) No. 52/2012 tentang Pedoman Pengelolaan
Investasi Pemerintah Daerah adalah pedoman penge-
lolaan investasi sudah sangat jelas apa saja yang akan
dilakukan oleh Pemkab dan jika dimungkinkan untuk
pengembangan sesuai dengan kebutuhan daerah bisa
diterjemahkan kedalam Perda sehigga memberikan
dampak yang lebih besar dalam peningkatan mutu dan
kuantitas pendidikan di Bojonegoro.

Peraturan Pemerintah No 61/2007 Tentang
Pedoman Teknis Pegeloaan Keuangan BLUD. Per-
syaratan administratif yang harus dipenuhi oleh SKPD
mulai dari perencanaan, tata kelola hingga pelaporan
keuangan serta audit independen yang mampu mem-
berikan good governance dalam menjalankan SKPD.
Sedangkan dalam pelaporan standar laporan keuangan
adalah laporan realisasi anggaran, neraca; dan catatan
atas laporan keuangan serta prognosa laporan opera-
sional, dan prognosa proyeksi neraca. Dalam pelaksa-
naan tata kelola hingga standar laporan keuangan pada
tahapan ini Pemerintah telah mengatur secara teknis
mulai komitmen peningkatan pelaksanan pelayanan,
standar pelayanan, sehingga dalam proses hingga
laporan keuangan sudah baik, tinggal SDM sebagai
pelaksana bisa lebih amanah dan mampu menjalankan
dengan baik.

Pergub Nanggro Aceh Darussalam No. 40
Tahun 2008 tentang Pembentukan Lembaga Pengem-
bangan Sumber Daya Manusia (LPSDM) ini sangat
baik untuk mempertahakan sustainable pengelolaan
dana pendidikan hingga kerjasama denga perguruan
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tinggi di luar negeri ini merupakan prestasi yang
luar biaya dalam sejarah Propinsi di Indonesia, maka
permahaman yang utuh dalam penyelenggaraan BLU
untuk pelaksanaan pengelolaan dana abadi. Walaupun
Aceh adalah daerah istimewa, namun kebijakan pen-
galokasian dana tersebut memberikan dampat sangat
berguna untuk masyarakat Aceh, dalam pengeloaan
dana tersebut memberikan gambaran dalam pengelo-
laan dana abadi

Dalam kajian kebijakan pemerintah pengelolaan
dana abadi sudah dilakukan oleh LPDP dan LPSDM
sehingga role model ini bisa dikembangkan dalam
pengelolaan dana abadi yang perlu diperhatikan adalah
pemerintah daerah membuat peraturan yang lebih efek-
tif dan efisien dalam pengelolaan yang lebih akuntabel,
raperda, manajemen, pengelola, kebijakan akuntansi.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemer-
intah (PSAP No. 6 Tahun 2010) tentang investasi
sudah dijelaskan tata cara bagaimana investasi yang
dapat meningkatkan pelayanan pada masyarakat, baik
itu investasi jangka pendek maupun jangka panjang
dan investasi apa saja yang dapat dipergunakan oleh
pemerintah sehingga mendapatkan masa manfaat yang
lebih baik. Memang tidak menyebutkan secara implisit
tentang dana abadi namun secara fungsi dan kegunaan
sama dengan investasi permanen yang tidak dimaksud-
kan untuk diperjual belikan, tetapi untuk mendapatkan
dividen dan/atau pengaruh yang signifikan dalam
jangka panjang dan/atau menjaga hubungan kelem-
bagaan. Bahwa dana abadi secara harfiah memang
belum ada, tapi bisa dimasukkan ke dalam nomenklatur
investasi permanen, PSAP ini sudah berlaku sebelum
munculnya kebutuhan dana abadi yang di butuhkan
oleh pemerintah daerah sehingga tidak bijak jika yang
dipermasalahkan adalah namanya dalam pencatatan
akuntansi belum ada namun lebih menitik beratkan
pada kebutuhan yang mendesak dan untuk kebutuhan
masyarakat Bojonegoro khusunya, jika sebelum ada
penyempurnaan di PP No 71/2010, nomenklatur dana
abadi di gunakan pada investasi permanen, dan Pemkab
membuat Perda dalam pelaksanaan pengelolaan dana
tesebut.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No.45 Tahun 2018 untuk organisasi nir laba
yang dulu hanya untuk bisnis, setelah adanya peyem-
purnaan pada tahun 2018 bisa standar tersebut bisa
digunakan oleh Pemerintah selagi tidak bertetangan

dengan kebijakan pemerintah yang lain. Semakin
komprehensip dalam pengelolaan keuangan dan
akuntabilitas semakin baik, sehingga kedepan perlunya
pengawasan untuk saling melengkapi dalam proses
pengelolaan keuangan. Dalam pernyataan standar
tersebut adanya penggunaan dana abadi untuk pengelo-
laan dana yang akan digunakan untuk masa yang akan
datang, namun dalam standar tersebut belum adanya
perlakuan pencatatan akuntansi dana abadi, kedepan
perlu adanya penambahan tentang akuntansi dana abadi
hingga memberikan pelakasanaan secara menyeluruh.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dalam SE Kemenkeu 2018, PMK No0.238/2010,
dan Peraturan pemeritah, Permendagri, PermenKeu,
semuanya mendukung untuk pembentukan dana abadi
melalui pengelolaan dengan BLU, sudah menggam-
barkan dan memperbolehkan pengelolaan dana abadi
namun perlunya adanya kebijakan pemerintaan untuk
menjembatani masalah tersebut dari Pemerintah Pusat,
Propinsi dan Pemkab. Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintah dan Standar Pernyataan Akuntansi Keuan-
gan belum memberikan pencatatan secara akuntabel
karena yang ada baru untuk pendidikan, penyataan ini
akan mendukung untuk digunakan dalam pemerintah
kabupaten

Saran

Perlunya Ikatan Akuntansi Indonesia memberikan
sumbangan pernyataan standar akuntansi keuangan
tentang dana abadi, atau lebih tepatnya adanya Akun-
tansi Dana Abadi (Endowment Accounting) yang
sangat dibutuhkan dalam pengeloaan dana abadi pada
pemerintah daerah maupun pemerintah propinsi

Ucapan Terima Kasih

Kemenristek Dikti (Kemendikbud) yang telah mem-
berikan dana penelitian ini, semoga memberikan ke-
manfaatan untuk pengembangan dana abadi di Pemkab
Bojonegoro, Bupati Bojonegoro yang telah melakukan
kembali FGD tentang dana abadi, dan Seketariat DPRD
Bojonegoro yang telah memberikan kesempatan untuk
mensosialisasikan hasil penelitian.
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